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ABSTRAK

Nining Nurnaningsih Samad,2018 Pengaruh Penerapan Strategi AMBT
(Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing) terhadap hasil Belajar Kemampuan
Membaca Pemahaman Interpretatif pada murid kelas 1V SDN 54 Batuleppa
Kabupaten Sinjai. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar.Dibimbing Oleh Andi Sukri Syamsuri dan Dibimbing oleh Alim Bahri

Masalah utama penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh penerapan
strategi AMBT terhadap hasil belajar kemampuan membaca pemaham
interpretatif pada siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai signifikan?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan strategi
AMBT (Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing) terhadap kemampuan
membaca pemahaman interpretatif murid kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten
Sinjai signifikan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen bentuk Pre Test Post Test
Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas
kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penerapan strategi AMBT
(Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing) dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman interpretatif siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten
Sinjai tahun ajaran 2018-2019. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah
murid Kelas IV sebanyak 21 orang. Penelitian dilaksanakan selama 8 kali
pertemuan.

Keberhasilan proses pembelajaran ditinjau dari aspek, yaitu: ketercapaian
ketuntasan hasil belajar Bahasa Indonesia murid secara klasikal, aktivitas siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran dikatakan berhasil jika
aspek di atas terpenuhi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data
skor perolehan hasil keterampilan membaca pemahaman interpretatif siswa yang
dikumpulkan dengan menggunakan tes tertulis.

Hasil analisis statistik deskriptif penggunaan strategi AMBT dalam
meningktakan kemampuan membaca pemahaman murid positif, keterampilan
membaca pemahaman interpretatif murid dengan menggunakan strategi AMBT
menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan strategi
AMBT. Hasil analisis statistic inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui
bahwa nilai t wiwng Yang diperoleh adalah 18,009 dengan frekuensi db = 21-1 =
20, pada taraf signifikansi 5% diperoleh t rapet = 2,09. Jadi, t Hiwng > t taber atau
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (H;) diterima. Hal ini
membuktikan bahwa ada Pengaruh penerapan starategi AMBT (aktivitas
membaca berpikir terbimbing) dalam meningktakan kemampuan membaca
pemahaman interpretatif pada siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjali

Kata kunci: Eksperimen, strategi AMBT, terhadap hasil belajar
kemampuan membaca pemahaman interpretatif



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji bagl AIIah swi, Tuhan semesta alam. Allah yang
paling agung untuk membuka jalan bagi setiap maksud kita, Allah yang paling
suci untuk menjadi energi bagi petunjuk hidup dan kesuksesan kita. Tiada daya
dan kekuatan kecuali dengan bimbingan dari-Nya sehingga skripsi dengan judul
“Pengaruh Penerapan Strategi AMBT (Aktivitas Membaca Berpikir
Terbimbing) terhadap Hasil Belajar Kemampuan Membaca Pemahaman
Interpretatif Murid Kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai” dapat
diselesaikan.

Setiap orang dalam berkarya selalu mengharapkan kesempurnaan,
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memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Muhammadiyah Makassar. Skripsi ini berupaya memberi gambaran dan informasi
sejauh mana Pengaruh penerapan strategi AMBT (aktivitas membaca berpikir
terbimbing) terhadap hasil belajar kemampuan membaca pemahaman interpretatif
murid kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai.

Motivasi dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungan
tulisan ini. Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua
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Dr. H. Abdul Rahman Rahim, SE., MM Rektor Universitas
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Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D, Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan
suatu negara. Pendidikan merupakan sarana dalam upaya mencapai tujuan
nasional Indonesia. Sekolah sebagai salah satu tujuan formal yang
mempunyai peranan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selain
dari pada itu sekolah senantiasa diupayakan secara optimal agar dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan
memajukan pendidikan nasional yang tercantum dalam undang-undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
yang menjelaskan bahwa pendididkan dilakukan agar mendapatkan tujuan
yang diharapkan bersama vyaitu pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya peserta didik yang diridohi Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak muliah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu cara yang dilakukan untuk merelesasikan tujuan pendidikan
nasional diatas adalah melalui interaksi proses belajar mengajar. Proses
interaksi belajar dan mengajar mengandung suatu arti adanya suatu interaksi

dengan guru melaksanakan tugas mengajar disuatu pihak, dengan warga



belajar (siswa anak didik, atau suatu subjek belajar) yang sedang
melaksanakan belajar dipihak lain. Sebab disanalah semua siswa akan
terinteraktip dan berbagi ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan umum
maupun agama Yyang akan bermamfaat bagi terciptanya tingkat
perkembangan individunya.

Interaksi belajar mengajar dapat diperoleh melalui proses pendidikan
yang berlaku dalam masyarakat. Proses pendidikan yang berlangsung dalam
lembaga baik berupa sekolah, rumah tangga, maupun lembaga-lembaga
kemasyarakatan. Sekolah merupakan lembaga yang secara formal
bertanggung jawab atas berlangsungnya proses pendidikan. Pendidikan yang
berlangsung didalamnya pendidkan formal adalah pendidikan yang terarah
pada tujuan tertentu. Dengan demikian pengajaran adalah proses membuat
orang menjadi terpelajar (tahu, mengerti, dan mrenguasai), sedangkan
pendidikan adalah membuat orang terdidik. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut maka disusun kurikulum sebagai alat yang membawa segalah
kegiatan kependidikan kepada tujuan yang dikehendaki.

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendididkan
formal. Sekolah mempunyai peranan penting dalam wusaha untuk
mendewasakan anak yang sedang berbuat kebaikan. Salah satu lembaga
pendidikan yang melalaui jalur formal adalah sekolah SDN 54 Batuleppa
Kab. Sinjai sebagai objek penelitian.

Pembelajaran selama ini hampir semua mata pelajaran diajarkan

dengan pembelajaran mayoritas berupa direct intructional yang berpusat pada



guru. Guru mendominasi seluruh proses pembelajaran dan siswa diperlakukan
sebagai objek yang fasif yang kerjanya hanya menerima pembelajaran dalam
bentuk teori semata dan menghafal. Akibatnya, siswa merasa malas dan
terkesan membosankan.

Dalam pendidikan bahasa merupakan sarana yang sangat penting.
Pendidikan di Indonesia menepatkan bahasa indonesia salah satu bidang
studi yang diajarkan di sekolah. Pengajaran bahasa indonesia haruslah untuk
membentuk serangkaian keterampialan. Keterampilan tersebut erat
hubunganya dengan proses yang mendasari pikiran, semakin terampil orang
berbahasa semakin jelas pulah jalan pikiranya.

Membaca merupakan salah satu kegiatan berbahasa tulis yang
reseptif. Diakui reseptif karena dengan membaca seorang akan dapat
memperoleh imformasi, ilmu pengetahuan serta pengalaman- pengalaman
baru. Semua yang diperoleh dengan bacaan itu akan memungkinkan orang
tersebut dapat mempertinggi daya pikir, mempertajam pandangan, dan
memperluas wawasan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan
membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapa yang ingin
maju dan meningkatkan diri.

Menurut Bowman (dalam Sumandayo,2011: 11) mengatakan bahawa
membaca merupakan arana yang tepat untuk mempromosikan suatu
pembelajaran sepanjanag hayat (life long learning) dengan mengajarkan

kepada anak cara membaca, berarti memberi anak tersebut suatu masa depan,



yaitu memberi suatu teknik bagaimana cara bereksplorasi “dunia” manapun
yang ia pilih dan meberikan kesempatan untuk mendapatkan tujuan hidupnya.

Membaca disekolah dasar hakikatnya terbagi atas dua bagian, yaitu
membaca permulaan pada kelas 1-2 dan membaca lanjut untuk membaca
pemahaman untuk kelas 3 — 6, dalam kurikulum ditetapkan bahwa untuk
kelas 3-6 adalah membaca lanjut atau membaca pemahaman karena
tujuannya adalah anak mampu memahami makna dan mengambil mamfaat
yang disampaikan penulis kepada pembacanya..

Ada beberapa tipe pemahaman yaitu: (1) pemahaman literal (literal
komperhension), (2) pemahaman interpretatif (interpretative comperhension),
(3) pemhaman kritis (kritical comperhension), (4) pemhaman kreatif (kreativ
comperhencion). Pemahaman interpretatif yaitu pemahaman yang dihasilkan
oleh suatu proses perolehan ide - ide yang tidak dinyatakan secara langsung
dalam bacaan. Pemahaman merupakan pemahan yang lebih tinggi seperti
menginterprestasi, analisis dan sintesis imformasi. Dalam pemahaman ini,
prediksi suatu bacaan merupakan keterampilan yang sangat penting.
Pemahaman ini mencakup kemampuan antara lain: (1) membuat kesimpulan,
(2) membuat generalisasi, (3) mencari hubunngan sebab-akibat, (4) membuat
perbandingan, (5) menentukan hubungan antara posisi menangkap apa yang
tersirat dalam wacana. Sehingga siswa muda membuat kesimpulan bacaan
dan ide pokok pada isi bacaan dalam setiap paragraf terhadap wacana yang

dibacanya. Untuk mendapatkan ide pokok dalam bacaan siswa harus berpikir



bersama penulis dari bacaan tersebut lazimnya ide pokok berada diawal
paragraf, ditenga paragraf, dan akhir paragraf.

Pada umumnya, para guru dan masyarakat pendidikan mengeluhkan
bahwa pembelajaran membaca pemahaman di kelas- kelas tinggi SD belum
menunjukan hasil yanag memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
membaca siswa yang masih rendah.

Penilaian kelas merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah -
langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui
sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa, pengolahan,
dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa yang sesuai dengan
indikator, standar kompetensi, dan kompetensi dasar. Dengan demikian,
penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagai teknik/cara, seperti penilaian
unjuk kerja (performance), penilaian tertulis (paper and pencil test) atau lisan,
penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan . (Depdiknas,
2006).

Mengatasi masalah tersebut diatas penulis merencanakan penelitian
experimen dengan menerapkan ‘“Pengaruh Penerapan Strategi Aktivitas
Membaca Pemahaman Terbimbing (AMBT) sebagai alternaif tindakan dalam
meningkatakan kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa kela 1V
SDN 54 Batuleppa. Hal ini sejalan dengan pendapat, Steuper dan Manzo
(dalam Hairuddin) bahawa strategi AMBT merupakan strategi yang berguna

untuk membimbing siswa berinteraksi dengan teks yang berlandaskan pada



pendekatan proses membaca melalui tiga tahap yaitu, tahap pra-baca, tahap
saat-baca, tahap pasca - baca.

Membaca pemahaman sangat penting karena keberhasilan guru sangat
penting dalam mengajarkan membaca berdampak positif terhadap
keberhasilan mata pelajaran. Banyak aspek yang perlu diketahui tentang
kesulitan yang dihadapi siswa khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia
antara lain: menentukan ide pokok, menarik kesimpulan isi bacaan. Dengan
mendasari pelaksanaan experimen tentang “ Pengaruh penerapan strategi
(AMBT) Aktivitas membaca berpikir terbimbing terhadap hasil belajar
membaca pemahaman interpretatif murid kelas 1V SDN 54 Batuleppa
Kabupaten Sinjai”

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merengkat
Rumusan Masalah

“Bagaimana pengaruh penerapan strategi AMBT (Aktivitas membaca
berpikir terbimbing) terhadap hasil belajar pemaham interpretatif pada murid
kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai signitifikan ?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan umum dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan strategi AMBT
terhadap hasil belajar pemaham interpretatif pada siswa kelas IV SDN 54
Batuleppa Kabupaten Sinjai

Tujuan khusus sebagai berikut :



Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan strategi
AMBT)aktivitas membaca berfikir terbimbing terhadap hasil belajar
pemaham interpretatif pada siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten
Sinjai signitifikan ?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teori

a. Bagi Akademik  UNISMUH sebagai bahan imformasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Pendidikan
Guru Sekolah Dasar.

b. Bagi peneliti, menjadi  masukan dan acuan  dalam
mengembangkan  penelitian dimasa mendatang serta menjadi
impormasi yang berharga sebagai calon pembimbing.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru pembimbing, agar strategi AMBT (Aktivitas membaca
berpikir  terbimbing)  senantiasa  diterapkan dalam  rangka
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa.

b. Bagi siwa agar strategi ini bisa diterapkan dalam ran¢
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman interpretatif yang

dimilikinya demi menyongsong masa depan yang cerah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. TinjaunPustaka
Tinjauan pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada
dasarnya dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian
ini sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, dengan adanya
kerangka teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini diuraikan
sebagai berikut.
1. Hasil Penelitian yang Relevan
“Pengaruh Penggunaan Metode Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Fiksi Anak Murid Kelas IV SDN 54 Batuleppa. Uswatun
Chasanah pada tahun 2012. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata
kelas kontrol. Rata kelompok “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Bukateja Kabupaten Purbalingga” yang disusun
oleh Adi Prasetya pada tahun 2011. Hasil penelitian memberikan
gambara nada peningkatan kekemampuan membaca pemahaman.
Peningkatan tersebut terlihat pada jumlah siswa yang berhasil mencapai
kriteria ketuntasan minimal belajar sebesar 70%.
Persamaan penelitian sebelumya dengan penelitian yang saya
lakukan adalah sama - sama menggunakan stategi terhadap kemampuan

membaca, dengan tujuan meningkatkan kemampuan membaca



pemahaman dan penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol

Di tinjau dari jenis penelitian yang di gunakan penelitian
sebelumnya merupakan jenis penelitian ptk sedangkan saya
menunggunakan penelitian yg bersifat non ptk penelitian saya
menggunakan strategi AMBT (Aktivitas membaca berfikir terbimbing)
merupakan strategi yang berguna untuk membimbing siswa berinteraksi
dengan teks yang berlandaskan pada pendekatan proses membaca.
Strategi ini berguna untuk membimbing siswa untuk berinteraksi
dengan teks berlandas pada pendekatan proses membaca mulai dari
tahap pra - baca, saat - baca, dan pasca — baca sedangkan penelitian
sebelumnya. Pengaruh Penggunaan Metode Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Cerita Fiksi Anak Murid Upaya Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Bukateja. Hasil penelitian
memberikan gambara nada peningkatan kekemampuan membaca
pemahaman. Peningkatan tersebut terlihat pada jumlah siswa yang
berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal belajar

2. Strategi AMBT dalam Membaca Pemahaman
a. Pengertian Strategi AMBT
Upaya untuk mengoptimalkan pengajaran sebagai salah satu
bentuk pembelajaran membaca dan keterampilan berbahasa di SD

strategi yang dapat digunakan adalah strategi AMBT (Aktivitas



membaca berpikir terbimbing) (direct reading - thingking
aktivities). Menurut Stauffer dan Manzo (dalam Eanes, 1997:127)
strategi AMBT (Aktivitas membaca berpikir terbimbing)
merupakan strategi yang berguna untuk membimbing siswa
berinteraksi dengan teks yang berlandaskan pada pendekatan
proses membaca. Strategi ini berguna untuk membimbing siswa
untuk berinteraksi dengan teks berlandas pada pendekatan proses
membaca mulai dari tahap pra - baca, saat - baca, dan pasca - baca.
Aktivitas yang dilakukan saat pra - baca ini membangkitkan
pengalaman atau skemata. Aktivitas yang dapat dilakukan antara
lain, menyampaikan tujuan membaca, menanyakan topik bacaan,
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran, mencatat prediksi -
prediksi siswa di papan tulis. Aktivitas pada saat pra - baca
memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih mencoba
kebiasaan untuk memecahkan suatu masalah dan termotivasi untuk
menguji kebenaranya dari bacaan. Disamping itu siswa dapat
mengaktifkan skemata untuk menghubungkan pengetahuan yang
dimilikinya dengan topik yang akan dibaca aktivitas yang akan
dibaca adalah sebagai berikut:
1. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
kelompok yang terdiri atas 5 siswa yang berbeda kemampuan.
2. Guru kemudian memperkenalkan topik bacaan. Guru

memberikan penjelasan atau peryataan yang akan membantu



siswa menghubungkan judul bacaan dengan pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki siswa. Dalam hal ini akan
membantu membangkitkan pengetahuanya.

Guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan yang akan
diberikan kepada siswa.

Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilaksanakan
guna mempersiapkan mental dan kerangka kerja terhadap
metakognisi yang telah dimiliki. Penulis memfokuskan siswa
terhadap isi bacaan. Dari judul bacaan dapat dihubungkan
dengan petunjuk-petunjuk yang ada dalam bacaan seperti
gambar dan kata-kata yang memnghubungkan dengaan
pengalaman siswa. Apabila siswa menemui hambatan dalam
memprediksi guru melaksanakan pengajaran mini yaitu
memberi penjelasan singkat mengaenai memprediksi.
Aktivitas saat - baca yaitu membaca dalam hati yang
menggunakan isi bacaan. Pelaksanaan membaca dapat
dilkukan perseorangan, maupun kelompok. Membaca dalam
hati biasanya untuk penikmatan atau kesenangan. Oleh karena
itu, membaca dalam hati sering juga disebut membaca
rekreasional, yang memerlukan ketenangan dan terbebas dari
rasa tertekan. Kegiatan membaca dalam hati, siswa dan guru
harus membaca. Guru harus turut serta membaca karena ia

sebagai model membaca bagi siswa (Holaway, 1980). Banyak



hal harus dibaca dapat ditemukan oleh guru sewaktu membaca
dalam hati, karena dapat menentukan letak ide pokok,
memnentukan ide pokok dan ide penjelas dalam tiap paragraf,
menjumlah kata dalam paragraf, mencari kalimat inti suatu
paragraf, dan menemukan isi suatu paragraf sehingga
memudahkan menyimpulkan isi bacaan suatu

paragraf.http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/sep

tia-sugiarsih-spd-mpd/strategi-pembelajaran-bahasa-indonesia-

sd.pdf

6. Aktivitas pasca- baca adalah aktivitas pengajaran setelah siswa
melakukan kegiatan membaca. Kegiatan pasca-baca sangat
menbabtu siswa mengintegrasikan impormasi yang baru dalam
kehidupan skematanya. Dan juga penghadiran pengajaran
belajarnya pada tahap yang dilaluinya. Pengajaran pada pasca-
baca iyalah mengulang prediksi awal yang dilakukan pada
tahap pra- baca bertanya jawab untuk merevisi atau menguiji
prediksi awal, melakukan shering hasil dalam diskusi kelas,
serta menjawab pertanyaan tingkat literal, inferensial,kritis dan
kreatif secara individu.

Strategi AMBT (Aktivitas membaca berpikir terbimbing)
adalah sebagai salah satu bentuk pembelajran membaca dan
keterampilan berbahasa di SD, strategi ini berguna untuk

memmbimbing siswa berinteraksi dengan teks berlandaskan pada


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/septia-sugiarsih-spd-mpd/strategi-pembelajaran-bahasa-indonesia-sd.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/septia-sugiarsih-spd-mpd/strategi-pembelajaran-bahasa-indonesia-sd.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/septia-sugiarsih-spd-mpd/strategi-pembelajaran-bahasa-indonesia-sd.pdf

pendekatan proses membaca dimulai dari tahap pra — baca, saat —
baca, dan pasca — baca.
Penerapan Strategi AMBT

Menurut Stauffer (dalam Burns, 1996:331) strategi AMBT
(Aktivitas membaca berpikir terbimbing) dapat mendorong siswa
mengembangkan kemampuan berpikir melalui keterampilan
membaca dalam memahami suatu bacaan untuk menentukan ide
pokok dalam menarik kesimpulan isi bacaan melalui beberapa
tahap atau langkah untuk mempermudah dalam menemukan ide
pokok dan kesimpulan terhadap waacana yang dibacanya. Oleh
karena itu metode yang sesuai atau relevan digunakan dalam
menentukan ide pokok adalah strategi AMBT (Aktivitas membaca
berpikir terbimbing) untuk menentukan ide pokok paragraf.
Paragraf adalah bagian bacaan yang mengandung satu satuan
gagasan, yang biasanya disebut dengan ide pokok paragraf. Dilain
pihak, setiap paragraf selalu mengandung beberapa kalimat.
Biasanya berkisar antara tiga sampai enam kalimat, atau banhkan
lebih. Ide pokok paragraf pada umumnya ide pokok berada pada
kalimat- kalimat topik ( kalimat utama). Kalimat topik dapat
ditemukan melalui 4 kemungkinan yaitu : (1) kalimat topik diawal
paragraf bacalah kalimat pertama yang ada dalam wacana karena
kemungkinan ide pokoknya terletak pada kalimat pertama,(2)

kalimat topik pada akhir kalimat (kalimat penutup). Bila tidak



menemukanya pada kalimat pertama, bacalah kalimat yang
terakhir, (3) ide pokok terdapat pada kalimat pertama dan terakhir,
jika lamgkah kedua juga gagal coba gabungan antara kalimat
pertama dan kalimat terakhir, (4) ide pokok menyebar di seluruh
paragraf. Jika siswa dalam membaca wacana tidak menemukan ide
poko melalui prosedur satu, dua, dan tiga maka siswa (membaca)
harus mencari ide pokok sendiri sebab ide pokok menyebar di
seluruh paragraf.

Fungsi kalimat dalam suatu paragraf ada 2 macam: (1)
sebagai wada gagasan utama, (2) sebagai penjelas yaitu
menjelaskan kalimat utama, sebagai penunjang sasja. Fungsi
kalimat kedua ini yang biasanya dihubungkan perlu tidaknya
seorang membaca lebih lanjut.

Melatih keterampilan siswa menemukan ide pokok adalah
latihan menemukan ide pokok paragraf. Latihan itu meliputi: (a)
latihan menemukan letak ide pokok dalam paragraf (b) latihan
menyatakan ide pokok sebuah paragraf, (c) latihan menangkap
maksud sebuah paragraf (d) latihan menemukan ide pokok dalam
memmbaca kecepatan yang tinggi.

Pada saat membaca, penulis harus ingat bahwa peletakan
ide pokok mempunyai gaya tersendiri untuk lebih muda

memahaminya. Lazimnya ide pokok berada diawal paragraf,



ditenga paragraf, diawal dan diakhir paragraf. Dengan adanya
latihan siswa dapat menentukan ide pokok.

Untuk mengetahui ide pokok suatu paragraf sebelumnya
harus mengetahui bagian fungsi paragraf, menemukan ide
pokoknya. Paragraf adalah kumpulan kalimat yang berisi suatu
gagasan. Paragraf merupakan jalan yang ditempu penulis untuk
menyampaikan buah pikiranya, untuk memudahkan pembaca
(siswa) dalam menemukan ide pokok. Dalam satu paragraf ada
kalimat pokok atau kalimat kunci. Kalimat mengandung ide pokok
paragraf. Kalimat lainya adalah kalimat pendukung yang
menguraikan, menjelaskan, meluskiskan, menjabarkan, dan
menyajikan contoh-contoh ide pokok. Kalimat kunci paragraf
mengandung pernyataan tentang kata benda atau kata ganti orang
yang dominan atau yang menjadi topik (secara umum, garis besar)
paragraf itu.

Tahap Straregi AMBT (Aktivitas Membaca Berpikir
Terbimbing)
1. Tahap Pra-baca
Aktivitas yang dilakukan saat pra-baca menggunakan
pengajar pengajaran mini. Pengajaran mini dilakukan untuk
membantu siswa membangkitkan pengalaman atau skemata.
Salah satu tujuan mini untuk membangkitkan skemata sebelum

membaca atau mengisikan skemata pada saat pembaca. Hal ini



penting karena keberhasilan dalam membaca sangat ditentukan
oleh pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki siswa. Selain
itu pengajaran mini yang bertujuan untuk membangkitkan
skemata ini dianggap sangat penting karena aktivitas tersebut
akan membantu guru dalam menciptakan iklim yang lebih kuat
bagi pengembangan efektif, minat, sikaf positif dan motivasi.

Burns, Rubbin dkk serta Rahim F (dalam Sumadayo,
20011:35) mengemukakan bahwa pengajaran membaca
dilandasi oleh pandangan teori skemata. Berdasarkan
pandangan teori skemata, membaca adalah proses pembentuk
makna terhadap teks. Dalam kegiatan pra-baca guru
mengarahkan perhatian pada pengaktivan skemata siswa yang
berhubungan denagan topik bacaan.

Pelaksanaan kegiatan Pra-baca adalah kegiatan
pengajaran yang dilaksanakan sebelum siswa melakukan
kegiatan membaca. dalam kegiatan pra-baca, guru
mengarahkan perhatian pada pengaktifan skenta siswa yang
berhubungan dengan topik bacaan. Pengaktifan skemata siswa
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan peninjauan
awal, pedoman antisipasi, pemetaan makna, menulis sebelum
membaca, dan drama kratif.

Skemata ialah latar belakang pengetahuan dan

pengalaman yang telah dimilki siswa tentang suatu imformasi



atau konsep tentang sesuatu. Skemata menggambarkan

sekelompok konsep yang tersusun dalam diri seseorang yang

dihubungkan dengan objek,tempat-tempat,tindakan  atau
peristiwa.

Guber (dalam Rahim, 2005: 36) menyatakan bahwa ada
bebrapa teknik yang bisa dilkukan untuk mengaktifkan
skemata siswa melaui kegiatan pra-baca diantara ialah:

a. Guru membaca judul bacaan, kemudin memperkenalkan
kepada para siswa.

b. Kegiatan produksi untuk menceritakan minat siswa pada
bacaan dengan memnggunakan teknik prediksi yang
dilkukan dengan cara memmbaca nyaring beberapa
halaman.

c. Menggunakan berbagai stimulus untuk mempertahankan
perhatian siswa pada pelajaran.

Tahap Saat-baca

Setelah kegiatan pra-baca kegiatan berikunya adalah
keguiatan saat-baca (during reading). Strategi yang bisa
digunakan dalam kegiatan saat-baca untuk meningkatkan
pemahaman pembaca siswa adalah menggunakan strategi
metokognif. Menurut Burns (1996 : 37) penggunaan strategi

metakognitif secara efektif mempunyai pengaru positif



terhadap pemahaman, strategi metakognitif akan berpengaruh
terhadap pemahaman siswa.

Metakognitif itu sendiri merujuk pada pengetahuan
seseorang tentang fungsi intelktual yang datang pada pikiran
mereka sendiri serta kesadaran mereka untuk memonitor dan
mengontrol pungsi tersebut. Metakognisi melibatkan kegiatan
menganalisi kegiatan secara berfikir yang sedang berlangsung.
Dalam kegiatan membaca, pembaca yang memperlihatkan
metakognisinya memilih keterampilan membaca dan teknik-
teknik membaca yang cocok dengan tugas membaca tertentu
(Burns 1996 :37).

Sejalan dengan teori tersebut, Rubin (dalam Sumadayo
2011:37), menyatakan bahwa pada saat ini, kegiatan saat-baca
dilakukan dengan cara guru mendorong terjadi diskusi tentang
materi bacaan. Hal ini dimaksudkan agar (1) siswa dapat
memprediksi tentang jawaban pertanyaan sesuai dengan tujuan
membaca dan mengetes ketetapan prediksi mereka, (2) siswa
menyusun  pertanyaan untuk mengetes imformasi yang
diperolehnya dan bekerja secara kelompok/ individu, dan (3)
siswa membuat ringkasan bacaan.

Pelaksanaan kegiatan pada saat-baca dengan
menggunakn teknik scimming yaitu siswa dituntut membaca

dalam hati dan medium memahami topik bcaan, kemampuan



mengidentifikasi pendapat orang (opini), kemampuan
memahami orgnisasi penulisan atau urutan ide pokok, dan
kemapuan menyimpulkan bahan bacaan. Kemampuan ini
melibatkan (1) kemampuan melibatkan scamming topik
bacaan, (2) kemampuan melibatkan pakta khusus, (3)
kemampuan melibatkan imformasi tertentu, (4) kemapuan
menyimpulkan.

Tahap Pasca-baca

Kegiatan pasca-baca dilakukan untuk membantu siswa
memandukan informasi baru yang dibacanya kedalam skemata
yang telah dimilkinya sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih tinggi. Starategi yang digunakan pada tahap pasca-baca
adalah belajar mengembangkan bahan bacaan pengajaran,
memberikan pertanyaan, menceritakan kembali, dan presentasi
visual untuk menbantu siswa memadukan imformasi baru
kedalam skemata yang telah dimilkinya.

Pada kegiatan pasca-baca, anak - anak diberi
kesempatan mengembangkan belajar mereka dengan
menyuruh siswa mempertimbangkan apakah siswa tersebut
membutuhkan ,menginginkan imformasi lebih lanjut. Setelah
itu mereka membaca tentang topik dan berbagai temuannya

dengan teman-teman (Burns 1996:234).



Kegiatan pasca-baca lebih lanjut bisa dikembangkan
dengan cara sebagai berikut: (1) siswa diberi ksempatan
menemukan imformasi lanjutan tentang topik, (2) siswa diberi
umpan balik dengan pertanyaan tentang isi bacaan, (3) siwsa
diberi kesempatan mengorganisasikan materi yang akan
dipersentasikan, (4) siswa diberi kesempatan mengerjakan
tugas-tugas untuk meningkatakan pemahaman isi bacaan.

Berdasarkan tahap-tahap strategi diatas maka langkah-
langkah penerapan strategi AMBT adalah:

Pra-baca
1. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
2. Guru memperkenalkan topik bacaan
3. Guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan
4. Guru membimbing siswa membaca dengan cara membaca
nyaring kemudian mrmperhatikan perhatian siswa
Saat-baca
1. Siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan
2. Siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi
3. Siswa membuat ringkasan
Pasca-baca
1. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi
lanjut

2. Siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.



3.

4.

Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan
Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk

meningkatkan pemahaman isi bacaan (Burns, dkk 1996)

d. Keterampilan Membaca

1.

Pengertian Manfaat dan Tujuan Membaca Pemahaman

a.

Pengertian Membaca

Menurut Harjasujana (1987:36) bahwa membaca
merupakan suatu proses memetik serta memahami arti
atau makna yang terkandung dalam  bahasa tulis.
Membaca suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta
memahami arti atau makana yang terkandung dalam
makna tulis. Disamping itu membaca juga merupakan
suatu proses yang digunakan atau dilakukan  serta
dipergunakan  untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan m penulis melalui media atau kata-kata atau
bahan tulis.

Gilet dan Temple (dalam Syafi’ie 1999:6)
menyataka bahawa membaca adalah kegiatan visual,
berupa serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-
baris tulisan, pemusatan penglihatan pada kata dan
kelompok, melihat ulang kata-kata dengan kelompok kata

untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan.



Membaca juga merupakan proses pengembangan
keterampilan, mulai dari keterampilan memahami.

Syafi’ie (1999 :8) sebagai suatu proses yang
berpikir,membaca mencakup aktivitas pengenalan Kata,
pemahaman literal, interpetasi, kritis dan pemahaman
kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca
kata-kata dengan menggunakan kamus. Selanjutnya
disamping pandangan tentang hakikat membaca tersebut,
salah satu konteks yang sangat penting yang telah
dihasilkan dari berbagai penelitian tentang membaca
adalah, konsep reading readines atau emergen litercy
(kesiapan  membaca).dengan pemahaman membaca
tersebut guru dan orang tua dapat mengambil langkah-
langkah yang tepat dalam bimbingan anak belajar
membaca.

Klein (dalam Rahim, 2005:3) menyatakan bahwa
definisi membaca mencakup (1) Membaca merupakan
suatu proses (2) Membaca adalah strategi (3) Membaca
merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses
dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang
dimiliki oleh pembaca yang mempunyai peran utama
dalam membentuk makna. Kemudian membaca juga

mempunyai strategi yang sangat efektif sebagai strategi



konteks dalam rangka mengkonstruk  makna Kketika
membaca. Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks
dan teks dan tujuan pembaca. Membaca adalah interaktif
artinya keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada
konteks, teks yang dibaca seorang harus mudah dipahami
(readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan
teks.

Podek dan Saracho (dalam Rofi’uddin dan Zahdi,
2001:31) mengungkapkan bahwa membaca merupakan
proses memperolen makana dari barang cetak.
Menurutnya ada 2 cara yang dilakukan oleh pembaca alam
memperoleh makna dari barang cetak (1) langsung, yaitu
menghubungkan ciri penanda visual dari tulisan dengan
makna, (2) tidak langsung, yaitu mengidentifikasi bunyi
dalam kata dan menghubungkan dengan makna dengan
demikian cara pertama digunakan pada pembaca lanjut
dan cara kedua digunakan pada pembaca pemula.

Manfaat Membaca

Membaca merupakan salah satu keterampilan
membaca yang sangat penting disamping tiga
keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini karena membaca
merupakan sarana untuk mempengaruhi sarana lain

diinginkan  sehingga manusia  bisa  memperluas



pengetahuan, bersenang-senag dan mengali pesan yang
tertulis dalam bahan bacaan. Kemampuan membaca dapat
menyerap imformasi sebanyak mungkin dari berbagai
media dan dibutuhkan keterampilan membaca yang
memadai.

Menurut Bowman (dalam Sumadyo,20011;2):
menyatakan bahawa membaca merupakan sarana yang
tepat untuk mempromosikan suatu pembelajaran
sepanjang hayat (life-long learning) dengan mengajarkan
kepada anak cara membaca berarti memberi anak tersebut
masa depan yaitu memberi suatu teknik bagaimana cara
mengeksplorasi dunia manapun yang ia pilih dan
memberikan kesempatan untuk mendapatakan hidupnya.
Adapun beberapa paktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalan membaca, secara umum faktor
tersebut dapat teridentifikasi, seperti guru, siswa, kondisi
lingkungan, materi pelajaran serta teknik pelajaran
membaca.

Syafi,ie (dalam Sumadayo, 2011: 3) menyatakan
bahwa sebagai bagian dari keterampilan berbahasa,
keterampilan membaca mempunyai kedudukan yang
sangat penting dan strategis karena melalui mambaca,

orang daapat memahami kata yang diutarkan seseoarang.



Oleh akrana itu, program pengajaran membaca dapat
disajikan  sejak pendidikan sekolah dasar (SD). Bila
kemapuan membaca tidak diajarkan sebaik mungkin,
maka siswa akan mengalami kesulitan dalam mengakses
imformasi secara cepat.

Pengertian Membaca Pemahaman

Menurut  Rubin (dalam Sumadayo, 2011:7),
membaca pemahaman adalah proses intelektual yang
kompleks yang mencakup 2 kemapuan utama, Yaitu
penguasaan makna kata dan kemampuan berfikir tentang
konsep verbal. Pendapat ini memandang bahwa dalam
membaca pemahaman, secara semultan terjadi konstrasi
dua arah dalam pikiran pembaca dalam melakukan
aktivitas membaca. pembaca secara aktif merespon
dengan mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang
digunakan oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk
dapat mengungkapkan makna yang terkandung didalam
teks, yakni makna yang disampaikan oleh penulis.

Tarigan  (1986:56) membaca  pemahaman
merupakan jenis membaca yang memahami standar-
standar atau norma-norma kesastraan (literal standars),
resensi krirtis (kritical review), drama tulis (printed drama)

serta pola-pola fiksi (pattrens of ficion). Gilet dan Temple



1994 (dalam Syafi’ie, 1999 : 33) menyatakan bahwa

membaca menganut aktifitas mental dan dan sipat fisik

yang melibatkan 3 hal pokok:

1. Pengetahuan yang telah dipunyai oleh pembaca (prior
know ledge),

2. Pengetahuan tentang struktur teks (knowledge of tekt
strukture)

3. Kegiatan menemukan makna (aktive search for
imformasions).

Senada dengan itu, Syafi’ie (1999: 35) menyatakan
bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu proses
membangun wacana tulis. Proses ini terjadi dengan cara
menjodohkan atau mehubungkan skema pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dengan isi
informasi  dalam  wacana  sehingga  membentuk
pemahaman terhadap wacana yang dibacanya.

Pearson dan Jhonson (dalam Barns, Roe dan Roes,
1996:207) menyatakan bahwa aktivitas membaca
pemahaman merupakan suatu kesatuan proses dan
serangkaian yang mempunyai ciri tersendiri. Membaca
pemahaman juga merupakan rekonstruksi pesan yang

terdapat dalam teks yan dibaca sehingga terjadi interaksi



bahasa dan pikiran. Dengan demikian terdapat 3 hal pokok
dalam membaca pemahaman, yaitu:
1. Pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki

tentang topik,
2. Menghubungkan pengetahuan dan pengalaman

dengan teks yang akan dibaca,
3. Proses memperoleh makna secara aktif sesuai dengan

pandangan yang dimiliki

Sama halnya dengan itu, Syafi’ie (1999: 48)
menyatakan bahwa dalam proses membaca, aspek berfikir
sangat diperlukan karena aspek berfikir berkaitan dengan
aspek mental.  Aspek berfikir  mengintegrasikan
serangkaian simbol- simbol grafis, menyimpulkan
menentukan tujuan penulis, dan mengevaluasi ide-ide.
Tujuan Membaca Pemahaman
Tujuan setiap pembaca adalah memahami bacaan

yang dibacanya. Dengan demikian, pemahaman
merupakan faktor yang amat penting dalam membaca.
pemahaman terhadap bacaan dapat dipandang sebagai
proses yeng bergulir teru menerus dan berkelanjutan.
Membaca pemahaman sebagi suatu pros mempercayai
bahwa upaya memhami bacaan sudah terjadi ketika Kita

blum membaca buku apapun. Kemudian, pemahaman itu



menapaki tahapan yang berbeda dan terus berbeda saat

baris demi baris, kalimat demi kalimat, paragraf deemi

paragraf dari bacaan mulai kita baca.

Menurut Rivers dan Temperly (dalam Sumadayo,2011:10)

mengajukan tuju tujuan utama dalam membaca

pemahaman:

1. Memperoleh imformasi untuk satu tujuan atau merasa
penasaran tentang satu topik.

2. Memperoleh berbagai pentunjuk tentang cara
melakukan suatu tugas sebagai pekerjaan atau
kehidupan sehari-hari misalnya, mengetahui cara
kerja alat-alat rumah tangga.

3. Dalam sebuah drama, bermain game, menyelesaikan
teka-teki.

4. Berhubungan dengan teman-teman dengan surat
menyurat atau untuk memahami surat-surat bisnis.

5. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi
atau apa yang tersedia.

6. Mengetahui apa yang erjadi atau apa yang telah
terjadi sebagau mana dilaporkan dalam koran,
majalla, laporan.

7. Memperoleh kesenangan atau hiburan.



Blanton (dalam Rahim, 2005: 11) membaca
hendaknya mempunyai tujuan karena seorang Yyang
membaca dengan satu tujuan cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan.
Tujuan Khusus yang sesuai untuk membantu menyusun
tujuan  tersebut mencakup (1) kesenangan, (2)
menyempurnakan kegiatan membaca (3) menggunakan
strategi tertentu, (4) mempengaruhi pengetahuan tentang
suatu topik, (5) mengaitkan imformasi baru atau
imformasi yang telah diketahuinya, (6) memperoleh
imformasi untuk laporan lisan atau laporan tulisan, (7)
meng mpormasi atau menolak prediksi, (8) menampilkan
suatu eksperimen atau mengaplikasikan imformasi yang
diperoleh dari suatu teks, dan menjawab pertanyaan -
pertanyaan yang spesipik.

Proses Membaca Pemahaman

Menurut  Harjasujana  (1986:36) membaca
pemahaman merupakan suatu proses yang aktif dan bukan
merupakan suatu proses yang pasif. Artinya seorang
pembaca harus dengan aktif berusaha menangkap isi
bacaan yang dibacanya. Proses membaca juga tidak
selamanya identik dengan proses mengingat. Membaca

bukan hapal kata demi kata kalimat demi kalimat yang



terdapat dalam bacaan, yang lebih penting dalam proses
membaca pemahaman adalah mengkap pesan, imformasi,
fakta, atau ide fokok bacaan dengan baik.

Menurut Burns (1996:6), kegiatan membaca dapat
dilakukan atas 2 yaitu proses membaca dan produk
membaca, proses membaca dapat dilakukan denagn 9
komponen yang sering dilakan oleh pembaca dalam
berkomunikasi secara aktif untuk menghasilkan produk
membaca. sembilan produk membaca dapat dipaparkan
sebagai berikut: (1) sensori, mengamati simbol-simbol
tulisan, (2) perseptual, menginterpestasi apa yang diamati,
(3) sequential, mengikuti urutan yang bersifat linear baris
kata yang tertulis, (4) eksperinctial, menghubungkan kata-
kata makna dengan pengetahuan yang dipunyai (5)
thiking, membuat inferensi dan evaluasi materi yang
dibaca (6) learning, mengingat apa Yyang dipelajri
sebelumnya, dan memasuki gagasan serta fakta-fakta baru,
(7) asociation, membangun asosiasi, (8) efektive
menyikapi secara personal tugas membaca dan, (9)
construktive, mengumpulkan serta menata semua
tanggapan sehingga dapat memahami semua materi yang
dibaca.

Prinsip - prinsip Membaca Pemahaman



Menurut Syafi’ie (1999:34) pemahamn
interprestasi adalah pemahaman tentang apa Yyang
dimaksudkan oleh penulis dalam teks bacaan.
Pemahaman ini lebih mendalam dibandingkan dengan
pemahaman literal.  Apabila dalam pemaham literal
pembaca hanya mengenal dan mengingat apa yang tertuis
dalam bacaan, dalam pemahamna interpretatif ini
pembaca berusaha mengetahui apa yang diamaksudkan
oleh penulis yanag tidak secara langsung dimaksudkan
dalam bacaan.

Dalam membaca interpretatif, pembaca memaikan
peran yang aktif untuk membangun makna dari apa yang
dinyatakan didalam teks. Pembaca membuat simpulan
dari imformasi yang imlisit dan mengombinasikan
imformasi dalam teks dengan pengetahuan latar yang
dimilki. Lange (dalam Burns1996:263) menytakan bahwa
pembaca membuat simpulan sesuai dengan skemata
mereka, dengan memahami interpretatif menentukan
berpikir lebih tinggi.

Menurut Mc Lauglim dan Ellem (dalam
Sumadayo,2011:16), prinsip - prinsip membaca
pemahaman yang didasarkan pada penelitian yang paling

mempengaruhi pemahaman membaca yaitu :



e.

1. Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial,

2. Keseimbangan kemakhiraksaran.

3. Guru membaca yang propesional  (unggul)
mempengaruhi belajar siswa.

4. Pembaca yang baik memegang peranan yang
strategis dan berperan aktif dalam proses membaca.

5. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang
bermakna.

6. Siswa menemukan mamfaat membaca yang berasal
dari berbagai bahan bacaan pada berbagai tingkat
kelas.

7. Perkembangan kosa kata dan pembelajaran
memengaruhi pemahaman membaca.

8. Mengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada
proses pemahaman.

9. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.

10. Asesmen  yang dinamis  mengiformasikan
pembelajran membaca pemahaman.

Kerangka Pikir

Meningkatan mutu pendidikan dalam pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia seorang guru
harus mampu memilih dan menerapkan metode maupun strategi

belajar mengajar yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar



siswa. Salah satu strategi belajar mengajar yang dapat diterapkan
oleh guru dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran strategi
aktivitas belajar berpikir terbimbng. Strategi ini berguna untuk
membimbing siswa untuk berinteraksi dengan teks berlandaskan
pada pendekatan proses membaca mulai dari tahap pra-baca, saat -
baca, dan pasca-baca. Baik dalam lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat maupun warga negara dengan tujuan untuk
menemukan makna materi terrsebut bagi kehidupannya.

Penerapan model pembelajran Aktivitas Membaca berpikir
Terbimbing diharapkan juga dapat mencapai peningkatan hasil
belajar siswa. Untuk mengetahui secara pasti penerapan strategi
pembelajaran AMBT (Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing)
dalm meninkatkan kemampuan membaca pemahaman interpretatif
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia perlu dilakukan
penelitian secara mendalam.

Penelitian ini, siswa dikelompokkan pada saat
pembelajaran, yaitu pres- tes dan post-tes yang dilkukan 2 kali
yaitu sebelum experimen dan setelah eksperimen. Hasil dari
penelitian berupa data, diolah sehingga menghasilkan temuan. Dari
temuan tersebut dapat diketahui pengaruh penerapan pembelajaran

AMBT (Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing)dalam upaya



peningkatan hasil belajar siswa. Secara sederhana kerangka pikir

dapat digambarkan dalam bagan berikut:

Skema Bagan Kerangka Pikir

Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia

v

Membaca
Interplretatif

Strgtegi
AMBT

K

ihan strategi AMBT
Membantu siswa membuat
kesimpulan
Membantu siswa
memahami isi teks
Membantu siswa
menafsirkan isi cerita

berdasar kan pengalaman

MBT
1. Tahap Pra- baca

Tahap Strategr

2. Tahap Saat-baca
3. Tahap Pasca-baca

Temuan

Hasil




Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan  penelitian  sampai terbukti melalui data dari
keseluruhan data yang terkumpul.

Berdasarkan uraian yang terdapat latar belakang,kajian
pustaka dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut ;

H1: Ada pengaruh positif terhadap penerapan streategi AMBT
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

interpretatif



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur pencarian data, meliput populasi,
sampling, penjelasan konsep dan pengukuran, cara-cara pengumpulan (dalam
Arikunto 2013).

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian
eksperimen bentuk pre-experimental desing dengan bentuk one group prestes-
postest desing. Adapun design yang digunakan dalam penelitian adalah one
grouf prestes-postest design. Didalam desain ini tes dilakukan 2 kali yaitu
sebelum experimen dan setelah experimen. Tes yang dilakukan sebelum
experimen O1 disebut pres-test yang dilakukan setelah experimen O2 disebut
post-test perbedaaan antara O 1 dan O2 yakni O2 — O1 diasumsikan merupan
efek dari perlakuan atau experimen. Desain ini dapat digambarkan sebagai
berikut :

Desain Penelitian

P r e t e s|lPerlakuan|P o st t e s

0, X 0,

Sumber: (Sugiyono,2013: 108)
01x02
keterangan : O1= nilai pre-tes sebelum diberikan perlakuan

X = perlakuan



02 = nilai pos-tes setelah diberi perlakuan
Penelitian ini hanya memakai satu kelas saja yaitu kelas 1V, untuk
mengetahui tingkat keberhasilan penelitian ini hanya menggunakan prest-
test, post-tes dan obserpai dilakukan setelah perlakuan. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.
1. Pretest
Memberikan tes berupa pemberian soal-soal untuk mengetahui atau
mengukur tingkat kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan.
2. Perlakuan
Guru memberikan sebuah bacaan dengan menerapka strategi AMBT,
yaitu:
a. Pra-baca
1) Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
2) Guru memperkenalkan topik bacaan
3) Guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan
4) Guru memberikan bacaan dengan cara membaca nyaring
memudian mrmperhatikan perhatian siswa
b. Saat-baca
1) Siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan
2) Siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi
3) Siswa membuat ringkasan

c. Pasca-baca



1) Siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi lanjut
2) Siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.
3) Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan
4) Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk
meningkatkan pemahaman isis bacaan
3. Post-tes
Guru memberikan serentetan tes untuk mengukur kembali kemampuan
murid setelah diberikan perlakuan.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan guru kelas 6
orang dan siswa SD Negeri 54 Batuleppa yang berjumlah 144 Orang dan
tersebar dalam 6 kelas
Tempat dan waktu penelitian :
Tempat : SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai

Waktu : -



Tabel 1 Keadaan Populasi Guru SD Negeri 54

Batuleppa Kab.Sinjai

N o | Kelas Nama Guru Jumlah | PNS | Sertifikasi
1. | Nuaeda,S.Pd 1 Y al|Tidak
2 .| 1l SyamsinarSukma,S.Pd 1 Y a|Tidak
3 .| Il |H.Megawati,A.Ma 1 Y a Y a
4 .| IV Muhammad Saleh,S.Pd.Sb 1 Y a Y a
5. V Suadi,S.Pd 1 Y a Y a
6 .| VI Nurmia,S.Pd.Sb 1 Y a Y a
Tabel I1.KeadaanPopulasiMurid SD Negeri 54
Batuleppa Kab.Sinjai

N o Kelas Laki-Laki|Perempuan

1 Kelas | 9 15

2 Kelas 11 12 16

3 Kelas |11 14 14

4 Kelas IV 7 9

5 Kelas V 11 13

6 Kelas VI 10 12




Jumlah

6 3 79

Sumber :BukudaftarMurid 2017/2018

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari proposal yang dijadikan oleh objek / subjek

penelitian.jadi sample yang dipake dalam penelitian ini adalah guru kelas 1V

SD 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai. Sample adalah sebagian kecil dari

populasi yang diteliti yang dianggap mewakili sebuah populasi

Tabel I11. Keadaan Populasi Murid SD Negeri 54

Batuleppa Kab.Sinjai

Guru Kelas

JumlahSiswa | Keterangan

Muhamammad Saleh,S.Pd.Sb | Kelas IV

15

C. Defenisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam menginprestasi

judul penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian

yang sesuai dengan variabel dalam judul ini, sehingga tidak menimbulkan

kesingpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Pengertian oprasional

variabel dimaksukkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang

variabel - variabel yang diperhatikan, pengertian operasional variabel ini

diuraikan sebagai berikut:



1. Strategi AMBT adalah sebagai salah satu bentuk pembelajaran di SD,
strategi ini berguna untuk membimbing siswa berinteraksi dengan teks
berlandaskan pada pendekantan membaca proses yang dimulai dari tahap
pra-baca, saat-baca, daan pasca-baca.

2. Membaca pemahaman interpretatif adalah membaca antar garis bawah.
Membaca pemahaman interpretatif merupakan proses memperoleh ide- ide
yang tidak dinyatakan secara langsung. Strategi AMBT (Aktivitas
membaca berpikir terbimbing) merupakan strategi yang berguna untuk
membimbing siswa dalam menemukan ide pokok dan menafsirkan
kesimpulan isi bacaan sedangkan kemampuan membaca pemahaman
interpretatif adalah kemampuan siswa menemukan ide pokok dan menarik
kesimpulan isi bacaan.

D. Instrumen penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar keterampilan membaca pemahaman interpretatif dengan
jenis pretest dan posttest. pretest dilaksanakan sebelum strategi AMBT
(Aktivitas membaca berpikir terbimbing)diterapkan dengan tujuan
membaca pemahaman interpretatif yaitu, Mengetahui hubungan sebab-
akibat, hubungan baru antara pakta-pakta, tujuan pengarang bacaan,
menentukan ide pokok paragraf, Kesimpulan. sedangkan posttest
dilaksanakan setelah murid mengikuti pembelajaran dengan menerapkan

strategi AMBT (Aktivitas membaca berpikir terbimbing).



2.

Lembar Observasi Aktivitas Murid

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas murid dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi AMBT (Aktivitas
membaca berpikir terbimbing). Lembar observasi merupakan gambaran
keseluruhan aspek yang berhubungan dengan kurikulum yang menjadi
pedoman dalam pembelajaran. Lembar observasi ini berisi item-item yang

akan diamati pada saat terjadi proses pembelajaran

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalahtes awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data

yang akan dilakukan sebagai berikut:

1.

Sumber data dalam penelitian ini adalah SDN 54 Batuleppa Kabupaten
Sinjai

Data hasil belajar diperoleh dengan Tes awal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki oleh
siswa sebelum digunakan strategi AMBT (Aktivitas membaca berpikir
terbimbing).

Tes akhir (posttest)

Setelah perlakuan, tindakan selanjutnya adalah post-test untuk
mengetahui pengaruh penggunaan strategi AMBT (Aktivitas membaca

berpikir terbimbing).



Instrumen penilaian untuk mengumpulkan data murid pada tingkat
kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

dapat dilihat di bawah ini:

Kualifikasi
No Aspek yang dinilai

112 |3 |4

1 | Pemahaman hubungan sebab akibat

2 | Pemahaman menganghadirkan pengalaman baru pada bacaan

3 | Memahami tujuan pengarang

4 | Memahami ide pokok

5 | Memahami kesimpulan

Skor

Sumber: Nurgiantoro (2010: 480)
Keterangan :
4 = Keseluruhan isi cerita sesuai dengan cerita aslinya.
3 = Sebagian besar cerita sesuai dengan cerita aslinya.
2 = Sebagian isi cerita sesuai dengan aslinya.
1 = Sebgian kecil / tdak ada cerita sesuai dengan aslinya.
Nilai siswa = skor : 20 x 100
F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul

berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan.



Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan
apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan
nilai Post test. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata
kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut
dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data
eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest Posttest Design
adalah sebagai berikut:

1. Membuat ksor setiap siswa dengan mengubah skor menjadi nilai siswa
dengan rumus : nilai siswa= skor:20x100
2. Membuat distribusi frekuensi untuk nilai rata-rata dan persentase
a. Rata-rata (Mean)
g =X
n
Ket: X = Mean
> X = Total skor,
n = Sampel (Sutedi, 2009: 218)

a) Persentase (%) nilai rata-rata
_f
P ==—x 100%
N
Dimana:
P = Angka persentase

f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.



3. Menentukan indikator tingkat standar hasil belaja membacar yang
dicanangkan olehDepartemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) tahun
2008.

4. Mentukan uji-t signifkan harga t wiwng dengan menggunakan rumus:

t = Md
/ Y X2d
N(N-1)
Keterangan :
Md  =mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X, = hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
d = deviasi masing-masing subjek

Y. X2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
5. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Kaidah pengujian signifikan :

Jika t nitung™> t Taper Maka H , ditolak dan H ; diterima, berarti
penggunaan strategi AMBT (Aktivitas membaca berpikir terbimbing)
berpengaruh terhadap keterampilan membaca interpretatif siswa kelas 1V
SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai

Jika t hiung< t Tael Maka H , diterima, berarti penggunaan strategi
AMBT tidak berpengaruh terhadap terhadap keterampilan membaca

interpretatif siswa kelas 1V SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai



6. Membuat kesimpulan apakah penggunaan strategi AMBT (Aktivitas
membaca berpikir terbimbing) berpengaruh terhadap keterampilan
membaca interpretatif siswa kelas 1V SDN 54 Batuleppa Kabupaten

Sinjai



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian

Pengaruh Penerapan Strategi (AMBT) aktivitas membaca berfikir
terbimbing dalam menentukan hasil belajar Membaca Pemahaman
Interpretatif pada Murid Kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupten Sinjai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan murid kelas 1V
SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai penulis dapat mengumpulkan data
melalui instrumen test, adapun gambaran hasil belajar siswa sebelum
penerapan strategi AMBT (Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing). Data
perolehan skor hasil keterampilan membaca siswa dapat diketahui dari hasil
data nilai pre-test murid kelas 1V SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinja,

Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata daya serat siswa
sebelum diberikan perlakuan, dapat dilihat dengan menghitung jumlah skor
nilai setiap individu, maka jumlah skor keseluruhan siswa vyaitu, nilai
Y. X = 1315, maka rata-rata hasil analisis pre test ialah x= 62,61

Berdasarkan tabel distribusi prekuensi dapat memberikan gambaran
bahwa skor hasil belajar kognitif siswa sebelum penerapan strategi AMBT
dengan jumlah soal essay 5 nomor yang berkaitan dengan membaca
pemahaman pelajaran bahasa Indonesia, maka diperoleh rata-rata 62.14
dengan distribusi frekuensi terbesar berada pada nilai 65 yaitu 6 siswa. Jika
skor hasil belajar ini di kelompokkan dalam 5 kategori menurut Depdiknas,

maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase. Siswa yang berada pada

kategori sedang 8 orang dengan presentase 38.09%,



Dengan demikian kemapuan awal siswa tentang membaca
pemahaman interpretatif sebelum perlakuan berada pada tingkat sedang. Hal
ini dapat dilihat pada tingkat presentase tertinggi berada padaa kategori
sedang yaitu 38.09%. Apabila dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (65) > 75%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa membaca pemahaman interpretatif SDN 54 Batuleppa belum
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa yang
tuntas hanya 47% < 75%.

Hasil data peneliti terhadap perlakuan nilai post-test siswa kelas IV
SDN 54 Batuleppa . Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata daya
serat siswa sebelum diberikan perlakuan, dapat dilihat dengan menghitung
jumlah skor nilai setiap individu, maka jumlah skor keseluruhan siswa yaitu,
nilai ), X = 1615, maka rata-rata hasil analisis post-test ialah x =76,9

Berdasarkan tabel distribusi prekuensi dapat memberikan gambaran
bahwa skor hasil belajar kognitif siswa setelah penerapan strategi AMBT
dengan jumlah soal essay 5 nomor yang berkaitan dengan membaca
pemahaman pelajaran bahasa Indonesia, maka diperoleh distribusi prekuensi
nilai 75 yaitu 7 siswa jika dikaegorikan dalam 5 kategori menurut Depdiknas.
Siswa yang berada pada kategori tinggi 16 orang dengan presentase 76.19 %.

Dengan demikian, = kemampuan awal siswa tentang membaca
pemahaman interpretatif setelah adanya perlakuan berada pada tingkat

tinggi. Hal ini dapat dilihat pada presentase tertinggi pada kategori tinnggi



yaitu 76.19 %. Apabila dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang
mencapai atau melebihi nilai KKM (65) > 75%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa membaca pemahaman interpretatif siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa
telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa
yang tuntas adalah 95,24%. > 75%.

Menurut hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi AMBT (Aktivitas Membaca
Berpikir Terbimbing) dengan membaca pemahaman interpretatif selama 8
kali pertemuan pembelajaran dinyatakan dalam persentase hasil analisis
aktivitas siswa maka, rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi AMBT yaitu
84,39%.

Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti
yaitu murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa
yang aktif >75% baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata
aktivitas siswa, dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang
aktif melakukan aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 84,39% sehingga
dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan strategi AMBT telah mencapai kriteria aktif.

Berdasarkan hasil analisis deskriftif diatas, menunjukkan bahawa skor

rata-rata hasil tes kemapuan memabaca pemahaman interpretatif siswa



menagalami peningatan, yaitu sebelum penerapan strategi AMBT sebesar
38.09% menjadi 76.19% dari 21siswa setelah penerapan strategi AMBT.

Teknik yang digunakan untuk menguji Hipotesis dalam penelitian ini
adalah teknik statistik t (uji-t). Dalam Menentukan nilai a (taraf nyata) dan
harga t tabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a
= 0,05, dan d.b.=N-1 vyaitu,t 5% = 1,725 dan hasil yang diperoleh dari t
Hitung = 18,0009.

Setelah diperoleh t Hitung = 18,009 dan t Hitung > t tabel (18,009 >
1,725) maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hipotesis
dalam penelitian ini diterima karena kemampuan membaca pemahaman
interpretatif dengan penerapan strategi AMBT dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas IV SDN 54
Batuleppa .
Pembahasan

Strategi AMBT merupakan strategi yang berguna untuk membimbing
siswa berinteraksi terhadap bacaan yang ada berlandaskan pada pendekatan
proses membaca. Dengan membaca pemahamanan interpretatif dapat
membantu memperluas pengalaman dan pemahaman apa yang dimakasud
oleh penulis yang tidak secara langsung dimaksudkan dalam bacaan dengan
mengetahui  pembelajaran untuk memahami hubungan sebab-akibat,
pemunculan pengalaman, mengetahui tujuan pengarang, menginprestasikan

ide-ide dan membuat kesimpulan.



Dengan demikian untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata daya
serat siswa sebelum diberikan perlakuan, dapat dilihat melalui instrumen test,
adapun gambaran hasil belajar siswa sebelum penerapan strategi AMBT
(Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing). Data perolehan skor hasil
ketrampilan membaca murid dapat diketahui dari hasil data nilai pre-test
siswa kelas 1V SDN 54 Batuleppa. Dengan menghitung jumlah skor nilai
setiap individu, maka jumlah skor keseluruhan siswa yaitu, nilai ) X = 1315,
maka rata-rata hasil analisis pre test ialah x= 62,61.

Berdasarkan tabel distribusi prekuensi dapat memberikan gambaran
bahwa skor hasil belajar kognitif siswa sebelum penerapan strategi AMBT
dengan jumlah soal essay 5 nomor yang berkaitan dengan membaca
pemahaman interpretatif pada mata pelajaran bahasa Indonesia, maka
diperoleh rata-rata 62.61 dengan distribusi frekuensi terbesar berada pada
nilai 65 yaitu 6 siswa, trbesar kedua berada pada nilai 60 yaitu 6 siswa dan
terbesar ketiga berada pada nilai 50 yaitu dengan 3 siswa terbesar keempat
nilai 70 yaitu 2 dan nilai 55 yaitu 2 siswa

Hasil data peneliti terhadap distribusi frekuensi dan presentase hasil
kememembaca pemahaman interpretatif murid kelas 1V SDN 54 Batuleppa
Kabupaten Sinjai.

Sebelum penerapan strategi AMBT yang dikelompokkan dalam 5
kategori berdasarkan Depertemen pendididkan nasional (Depdiknas 2008)
yaitu, siswa yang berada pada kategori sangat rendah tidak ada. Siswa yang

berada pada kategori sedang 8 orang dengan presentase 38.09%, siswa yang



beradaa pada kategori rendah 8 orang dengan presentase 38.09%, siswa yang
berada pada kaegori sangat rendah 3 orang dengan persentase14.28 %, dan
siswa yang berada pada kategori tinggi 1 dengan persentase 4.76% dan siswa
yang berada pada kategori sangat tinggi tidak ada.

Dengan demikian kemapuan awal siswa tentang membaca
pemahaman interpretatif sebelum perlakuan berada pada tingkat sedang. Hal
ini dapat dilihat pada tingkat presentase tertinggi berada padaa kategori
sedang yaitu 38.09%.

Apabila dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar
murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang mencapai
atau melebihi nilai KKM (65) > 75%, dengan nilai persentase ketuntasan
murid yaitu, tidak tuntas 53% dan tuntas 47% sehingga dapat disimpulkan
bahwa membaca pemahaman interpretatif SDN 54 Batuleppa belum
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena murid yang
tuntas hanya 47% < 75%.

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang
diperoleh setelah diberikan post- test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari
data perolehan skor hasil ketrrampilan membaca pemahaman interpretatif
murid kelas IV murid kelas 1V SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinja setelah
diterapkan strategi AMBT.

Adapaun hasil data peneliti terhadap nilai post-test dengan

menggunakan instrumen test, maka gambaran hasil belajar siswa setelah



penerapan strategi AMBT (Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing). Data
perolehan skor hasil ketrampilan membaca dapat diketahui dari hasil data
nilai post-test siswa kelas 1V SDN54 Batuleppa. Untuk mendapatkan
gambaran tentang rata-rata daya seraf siswa setelah diberikan perlakuan
dapat dilihat dengan menghitung jumlah skor nilai setiap individu, maka
jumlah skor keseluruhan siswa yaitu, nilai }; X = 1615, maka rata-rata hasil
analisis pre test ialah x=72..

Berdasrkan gambaran bahwa skor hasil belajar kognitif siswa setelah
penerapan strategi AMBT dengan jumlah soal essay 5 nomor yang berkaitan
dengan membaca pemahaman interpretatif pada mata pelajaran bahasa
indonesia, maka diperoleh rata-rata daya serat siswa yaitu 72 dengan
distribusi frekuensi terbesar pada nilai 80 yaitu 9 siswa, terbesar kedua berada
pada nilai 75 yaitu 7 siswa dan terbesar ketiga yaitu berada pada nilai 90 yaitu
dengan 2 siswa dan nilai 85 yaitu 1 siswa. Adapun 3 kebawa dengan jumlah
siswa yang terdistribusi pada frekuensi tersebut yaitu 3 orang.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang dikategorikan dalam 5
kategori menurut Depdiknas 2008, Memberikan gambaran bahwa kategori
membaca pemahaman interpretatif siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa setelah
penerapan strategi AMBT adalah siswa bearada pada kategori sangat rendah
tidak ada, siswa berada pada kategori rendah 1 orang dengan presentase 4.76
%,siswa berada pada kategori sedang 1 orang dengan presentase 4.76 %,

siswa yang berada pada kategori tinggi 16 orang dengan presentase 76.19 %



dan siswa yanag berada pada kategori sangat tinggi 3 dengan presentase
14.28%.

Dengan demikian, kemampuan awal siswa tentang membaca
pemahaman interpretatif setelah adanya perlakuan berada pada tingkat
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada presentase tertinggi yaitu 76.19 % berada
pada kategori tinnggi . Hal ini berarti bahwa penerapan straegi AMBT dapat
meningktakan kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa.

Apabila dikaitkan dengan indikator Kkriteria ketuntasan hasil belajar
murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai
atau melebihi nilai KKM (65) > 75% dapat dinyatakan tuntas, dengan nilai
persentase ketuntasan murid yaitu tuntas 95,24 dan % tidak tuntas 4,76%
sehingga dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman interpretatif SDN
54 Batuleppa telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal
karena murid yang tuntas 95,24% >75%.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi AMBT (Aktivitas Membaca
Berpikir Terbimbing) dengan membaca pemahaman interpretatif selama 8
kali pertemuan pembelajaran dinyatakan dalam persentase hasil analisis
aktivitas murid sebagai berikut:

1. Persentase murid yang hadir pada saat pembelajaran 100 %
2. Persentase murid yang berpartisipasi dalam kelompoknya 82%
3. Persentase murid yang menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya

79%



4. Persentase murid yang antusias memprediksi judul 67.70

5. persentase murid yang aktif mengikuti bimbingan guru 80.95%

6. Persentase murid yang aktif memprediksi jawaban 73.83%

7. Persentase murid yang aktif membuat ringkasan singkat bacaan 77.38%

8. Persentase murid yang menghadirkan pengalaman belajar yang
dilalui72.61%.

9. Persentase murid yang melakukan sering hasil diskusi 63.09%.

10. Persentase murid yang aktif mencari ide pokok 67.70%

11. Persentase murid yang aktif mengenal kesalahan dalm menarik
kesimpulan 79.76%

12. Rata-rata persentase aktivitas murid terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia dengan menggunakan strategi AMBT vyaitu 84,39 %

Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan peneliti
yaitu murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid
yang aktif >75% baik untuk aktivitas murid perindikator maupun rata-rata
aktivitas murid, dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang
dinyatakan aktif melakukan aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 84,39%
sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi AMBT telah
mencapai kriteria aktif.

Pengaruh peningkatan terhadap kemampuan membaca pemahamn
interpretatif siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa setelah penerapan strategi

AMBT menunjukkan bahwa sebelum penerapan strategi AMBT frekuensi



dan persentase kemapuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas IV
SDN 93 Parandean kabupaten Enrekang berada pada kategori sedang dengan
persentase 38,09 % dari 21 siswa dan setelah penerapan strategi AMBT
Frekuensi dan persentase kemampuan membaca pemahaman Interpretatif
SDN 54 Batuleppa berada pada kategori tinggi dengan persentase 76.19%
dari 21 siswa.

Dari hasil analisis deskriftif diatas, menunjukkan bahawa skor rata-
rata hasil tes kemapuan memabaaca pemahaman interpretatif siswa
menagalami telah mengalami peningatan, yaitu sebelum penerapan strategi
AMBT sebesar dengan hasil persentase yaitu 38.09% dan menjadi 76.19%
setelah mengalami perlakuan penerapan strategi AMBT dalam membaca
pemahaman interpretatif.

Berdasarkan hasil analis statistik inferensial dengan menggunakan
teknik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik statistik t
(uji-t). Dalam Menentukan nilai a (taraf nyata) dan harga t tabel dengan
menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05, dan d.b.= N-
1 yaitu, t tabel 5% yaitu 21-1=t 5% = 1,725 untuk nilai rata-rata (mean)
Md=14,28 dan hasil analisis kuadrat deviasi ¥, X?d = 764 maka diperoleh t
Hitung = 18,009. dengan taraf signifikan 5% atau 0.05 = 1,725 jadi t Hitung
> t tabel (18,009 > 1,725).

Hal ini dapat memberikan gambaran dari hasil analisis tes (pre tes)
dan perlakuan kemudian tes (post tes) berarti Ho ditolak dan Hi diterima.

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman



interpretatif dengan menarapkan strategi AMBT dapat meningkatkan
kemampuan memabaca pemahaman interpretatif murid kelas 1V SDN 54
Batuleppa Kabupaten Sinjai Hasil analisis diatas yang menunjukkan
adanya pengaruh strategi AMBT terhadap membaca pemahaman interpretatif
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia, sejalan dengan hasil observasi yang
dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada murid
dimana pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa murid yang
melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelajaran
berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan digunakannya strategi AMBT dalam
membaca pemahaman murid mulai aktif pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang
menjawab pada saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri
untuk mengerjakan soal. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk
menanggapi jawaban dari murid lain sehingga murid yang lain ikut
termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang
menyenangkan membuat murid tidak lagi keluar masuk pada saat
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
yang diperoleh serta hasil observasi aktivitas yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan straegi AMBT memiliki pengaruh terhadap

hasil belajar membaca pemahaman interpretatif bahasa Indonesia



Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: “Terdapat peningkatan
kemampuan membaca pemahaman interpretatif yang signifikan setelah
penerapan strategi AMBT pada siswa SDN 54 Batuleppa.

HO: Tidak terdapat peningkatan kmampuan membaca pemahaman
interpretatif yang signifikan sebelum penerapan strategi AMBT murid
kelas 1V SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai

H1 : Terdapat peningktan kemampuan membaca pemahaman
interpretatif yang signifikan setelah penerapan srategi murid kelas 1V

SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Simpulan yang lebih rinci berkaitan pelaksanaan strategi AMBT
tehadap kemampuan membaca pemahaman interpretatif murid kelas 1V

SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara
umum dari strategi AMBT terhadap kemampuan membaca pemahaman
interpretatif pada murid kelas 1V SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai.

Sebelum penerapan strategi AMBT dikategorikan rendah. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan persentase hasil belajar siswa yaitu sangat rendah

14,28%, rendah 38,09%, sedang 38,09%, tinggi 4,27% dan sangat tingggi

berada pada presentase 0 %.

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
strategi AMBT terhadap kemampuan membaca pemahaman interpretatif
pada dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu sangat tinggi 14,28%,
tinggi 76,19 %, sedang 4,76%, rendah 4,76%, dan sangat rendah berada
pada persentase 0,00%.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan strategi AMBT terhadap kemampuan membaca pemahaman
interpretatif setelah diperoleh tuiwung= 7,88 dan trape = 2,09 maka

diperoleh thitung > traner atau 18,009 > 1,725



B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan
strategi AMBT terhadap kemampuan membaca pemahaman interpretatif pada
murid kelas IV SDN 54 Batuleppa Kabupaten Sinjai, maka dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada para pendidik khususnya guru SDN 54 Batuleppa , disarankan
menerapkan strategi AMBT untuk membangkitkan minat dan motivasi
siswa untuk belajar.

2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan strategi AMBT ini
dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada
materi lain cocok dengan metode pembelajaran ini demi tercapainya
tujuan yang diharapkan.

3. Kepada calon Peneliti, agar dapat mengembangkan dan memperkuat
strategi AMBT ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara
mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih

sukses.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SDN 54 Batuleppa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : 1V /|
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (I X pertemuan)

A. Standar Kompetensi  : Memahami teks panjang (150-200 kata)

petunjuk pemakaian makna kata

B. Kompetensi Dasar : Menemukan pikiran pokok teks panjang (150-
200 kata)dengan cara membaca.

C. indikator : 1. Menemukan pikiran ide pokok

2. Membuat kesimpulan

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia, murid dapat:
1. Dapat menemukakan pikiran pokok dalam teks

2. Dapat membuat kesimpulan

E. Materi Pembelajaran

Materi ajar
Tersesat dipameran

Libur akhir pekan aku berkunjung ke rumah lusi. Rumah bibi lusi berada
dimeja desa tersebut terkenal dengan hasil hasil pertanian. Kebetulan wakttu itu

diadakan pamaeran hasil hasil pertanian.

Pameran ghasil-hasil pertaian diikuti hampir semuah perwakilan daerah
pertanian diwilayah tersebut. Tampa pameran sangat luas. Ada banyak stand,



mulai dari stan padi hingga stan bunga. Keseluruhan hasil pertanian dipamerkan

dengan keunggulan setiap produk

Aku asyik menikmati hasil pertanian modern. Aku kagum dengan hasil
pertanian tersebut yang mampu menghasilkan hasil pertanian yang unggul.
Kaerna terlalu asyik, aku tidak mendengar ketika bibi mengajak keluar dari stand.

Ketika aku, sadar bibi sudah tidak ada disampingku. Aku kebingungan,. Aku
mencari bibi dengan rasa khawatir dan takut. Semua stand kumasuki, tetapi aku
tidak menemukan bibi. Aku hanya bisa menangis. Namun, tidak berapa lama aku

mendengar dan suara memanggil namaku.

Pengumuman, ayuninda ditunggu bibinya dipintu masuk.terimah kasih
hatikulegah mendengar pengumuman tersebut. Aku pun bergegas menuju pintu
masuk. Begitu melihat bibi, aku langsung memeluknya erat.

F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
» Berdoa untuk memulai pembelajaran
» Apersepsi
» Menyampaikan tujuan pembelajaran
2.  Kegiatan inti
e prabaca
» Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
» guru memperkenalkan topik bacaan
» guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan
» guru membimbing memberikan bacaan dengan cara membaca
nyaring kemudian mrmperhatikan perhatian siswa
e Saat-baca
» siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan
» siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi

» siswa membuat ringkasan



e Pasca-baca
» siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi lanjut
» siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.
» Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan
» Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk
meningkatkan pemahaman isis bacaan
3. Kegiatan akhir
» Guru dan murid menyimpulkan isi bacaan
» Guru memberi ulasan singkat tentang materi dan memberikan pr
» Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan
moral
Model
- Strategi AMBT

Metode Pembelajaran

- Tanya jawab
- Penugasan
Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Teks Wacana
Sumber
Panduan pendidik Buku Bahasaku Bahasa Indonesia IV, SDN 54 Batuleppa
Kabupaten Sinjali

Penilaian
1. Bentuk
- Tes proses
- Tertulis

2. Instrumen

Soal
1. Siapa yang tersesat?

2. Dimanakah ia tersesat?



3. Mengapa ia dapat tersesat?
4. Apa yang ia malami ketika tersesat?
5. Bgaimana ia menemukan bibi?
6. Diskusikan dengan temanmu apa pikirean pokok setiap paragraf diatas?
7. Simpulkan isi bacaan tersebut dalam beberapa kalimat!
Format Penilaian:
) ) Aspek yang dinilai
No. Nis Nama Siswa Skor
1 (23| 4
Aspek yang dinilai:
1. Pilihan kata
2. Ketepatan dalam penggunaan dan kegunaan ejaan
3. Kesesuai dengan format pengamatan murid
4. Etika tulisan
Nilai akhir penilaian hasil kerja : Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal
Makassar, April 2018
Peneliti
Nining Nurnaningsih Samad
NIM.10540 9370 14
Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 54 Batuleppa Guru Kelas IV
Hj.Huduriah,S.Pd.MM Muhammad Saleh,S.Pd.SD

NIP : 19621222 198203 2006 NIP : 19830715 200904 1001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SDN 54 Batuleppa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : 1V /|
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (I X pertemuan)

A. Standar Kompetensi : Membaca teks aga panjang (150-200
kata)petunjuk pemakaian, makana kata dalam
kamus/ensiklopedi

B. Kompetensi Dasar : Menemukan pikiran pokok teks agak pnjang

(150-200 kata) dengan cara membaca seklas.
C. Indikator : 1. Mampu memahami isis bacaan
2. Mampu menemukan  pikiran pokok tiap
paragraf bacaaan
3. Mampu Menyimpulkan isi bacaan dalam
beberapa kalimat

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia, murid dapat:
1. Mampu memahami isis bacaan
2. Mampu menemukan pikiran pokok tiap paragraf bacaaan
3. Mampu Menyimpulkan isi bacaan dalam beberapa kalimat

E. Materi Pembelajaran

TUKANG SAPU JALANAN

Matahari baru saja menranjak naik. Orang-orang sibuk.  Sambil
menunggu angkutan umum kesekolah, mataku tertuju kepada seorang wanita

setengah baya. Dia memakai baju dan celana berwarna kuning.badannya



diselimuti mantel berwarna biru tua yang kelihtan kumal. Topi kuning juga
bertengger diatas kepalnya yang berkerudung.

Wanita itu kelihatan sedang sibuk menggerakkan sapu. la juga
menguimpulkan berbagai macam sampah dan memasukkannya kedalam tempat
sampah pekerjaan tukan sapu jalanan sangat menguras tenaga. Tugas itu sangat
muliah karena itu membuat jalan dan taman taman dikota ini bersih dan
rapi.namun imbalan yang diterimah tidak sesuai dengan tugasnya. Perhatian
pemerintah diperlukan untuk kesejahtraan karena penghasilan minin.

Mereka sangat setiah dengan pekerjaan. Mana kalah ada yang membuang
sampah sembarang, walaupun hatinya kesal dan jengkel,  merekahtetap
membersihkan kembali tempat itu. Banyak sampah berserahkan dimana-mana
akibat ulah orang-orang yang tidak bertanggung jawab.

F. Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan awal
» Berdoa untuk memulai pembelajaran
» Apersepsi
» Menyampaikan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan inti
e prabaca
» Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
» guru memperkenalkan topik bacaan
» guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan
» guru membimbing memberikan bacaan dengan cara membaca
nyaring kemudian mrmperhatikan perhatian siswa
e Saat-baca
» siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan
» siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi
» siswa membuat ringkasan
e Pasca-baca

» siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi lanjut



» siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.
» Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan
» Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk

meningkatkan pemahaman isis bacaan

C. Kegiatan akhir
» Guru dan murid menyimpulkan isi bacaan
» Guru memberi ulasan singkat tentang materi dan memberikan pr
» Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan
moral
G. Model
Strategi AMBT

Metode Pembelajaran
Tanya jawab
Penugasan

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
a. Media : Teks Wacana
b. Sumber: panduan pendidik Buku Bahasaku Bahasa
Indonesia IV, SDN 54 Batuleppa

. Penilaian
1. Bentuk
- Tes proses
- Tertulis

2. Instrumen

Soal
Jawablah pertanyaan berikut dibawa ini

1. Apa ide pokok bacaan diatas?



2. Mengapa hati si penyapu jalanan merasa jengkel?
3. Bagaimana kesejahtraan sipenyapu jalanan?

4. Simpulkanlah isi bacaan diatas?

Format Penilaian:

Aspek yang
No. Nis Nama Siswa dinilai Skor
11 2|3 ]| 4

Aspek yang dinilai:

1. Pilihan kata
2. Ketepatan dalam penggunaan dan kegunaan ejaan
3. Kesesuai dengan format pengamatan murid
4. Etika tulisan
Nilai akhir penilaian hasil kerja : Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal
Makassar, Apil 2018
Peneliti
Nining Nurnaningsih Samad
NIM.10540 9370 14
Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 54 Batuleppa Guru Kelas IV
Hj.Huduriah,S.Pd.MM Muhammad Saleh,S.Pd.SD

NIP : 19621222 198203 2006 NIP : 19830715 200904 1001



VI.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SDN 54 Batuleppa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : 1V /|
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (I X pertemuan)

Standar Kompetensi . Memahami teks panjang (150-200 kata)
petunjuk pemakaian makna kata

Kompetensi Dasar - Menemukan pikiran pokok teks panjang (150-
200 kata)dengan cara membaca.

Indikator : 1. Menemukan pikiran ide pokok

2. Tujuan pengarang

3. Membuat kesimpulan
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia, murid dapat:
a. Dapat menemukakan pikiran pokok dalam teks
b. Tujuan pengarang

c. Dapat membuat kesimpulan

Materi Pembelajaran

Berkemah

Hari ini SD Maju Pintar mengadakan perkemahan. Hari Sabtu pukul

06.00 para murid sudah berkumpul di halaman sekolah. Tepat pukul 06.30



mereka berangkat menuju Bumi Perkemahan Sekipan, Tawangmangu.
Mereka tampak bergembira ria menikmati perjalanan.

Setibanya di tempat tujuan, mereka mendirikan tenda. Selanjutnya,
mereka mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan
makan dan minum. Persiapan itu dimulai dengan menjerang air, menanak
nasi, serta memasak sayur dan lauk pauk. Pada sore hari kegiatan itu baru
selesai dengan tuntas.

Setelah makan malam bersama, mereka berkumpul di tengah
lapangan dan mengadakan acara api unggun. Ada yang bermain drama,
menyanyi, menari, dan sebagainya.

Keesokan harinya mereka mengadakan jelajah tempat. Pada acara
ini, selain muncul keseriusan, terjadi juga peristiwa-peristiwa lucu yang
dapat mengocok perut. Kegiatan ini benar-benar menjadi sebuah

kenangan yang sulit dilupakan.

e Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan awal
» Berdoa untuk memulai pembelajaran
» Apersepsi
» Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti
e prabaca
» Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
» guru memperkenalkan topik bacaan
» guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan
» guru membimbing siswa membaca dengan cara membaca nyaring
kemudian mrmperhatikan perhatian siswa
e Saat-baca

» siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan



» siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi
» siswa membuat ringkasan
e Pasca-baca
» siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi lanjut
» siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.
» Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan
» Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk
meningkatkan pemahaman isis bacaan
c. Kegiatan akhir
» Guru dan murid menyimpulkan isi bacaan
» Guru memberi ulasan singkat tentang materi dan memberikan pr
» Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan

moral
VII. Model
Strategi AMBT
Metode Pembelajaran

Tanya jawab

Penugasan
VIIIl. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Media : Teks Wacana

Sumber: panduan pendidik Buku Bahasaku Bahasa Indonesia IV, SDN
54 Batuleppa

VIII. Penilaian

A. Bentuk

- Tes proses



- Tertulis

B. Instrumen

Soal
1. Pikiran pokok paragraf pertama pada bacaan di atas adalah ....
2. tuliskan beberapa kalimat yang berhubungan dengan peristiwa...
3. pengalaman apa yang kelian daptkan pada bacaan diatas
Tugas kelompok
1. tuliskan pikiran pokok setiap paragraf diatas?
2. buatlah kesimpulan bacaan diatas ?

3. apa tujuan pengarang pada bacaan diatas?

Format Penilaian:

Aspek yang dinilai
Nis Nama Siswa Skor
112 3|4




Aspek yang dinilai:
e Pilihan kata
¢ Ketepatan dalam penggunaan dan kegunaan ejaan
e Kesesuai dengan format pengamatan murid

e Etika tulisan

Nilai akhir penilaian hasil kerja : Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Makassar, Apil 2018

Peneliti

Nining Nurnaningsih Samad
NIM.10540 9370 14

Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 54 Batuleppa Guru Kelas IV
Hj.Huduriah,S.Pd.MM Muhammad Saleh,S.Pd.SD
NIP : 19621222 198203 2006 NIP : 19830715 200904 1001

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN 54 Batuleppa



Matapelajaran : Bahasa indonesia
Kelas/Semester : IV / Ganijil
Materi Pokok

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan

A. Standar Kompetensi :
Memahami teks panjang (150-200 kata) petunjuk pemakaian makna kata
B. Kompetensi Dasar

Menemukan pikiran pokok teks panjang (150-200 kata)dengan cara membaca.

C. Indikator

Menemukan pikiran ide pokok

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menemukakan pikiran pokok dalam teks

E. Materi pokok

Tidak semua jenis sayuran dapat ditanam dalam pot. Jenis-jenis
sayuran dan buah yang dapat ditanam dalam pot, di antaranya, cabai besar,
cabai rawit, mentimun, pare, terung, kacang panjang, buncis, kapri, kecipir,
dan paprika. Sayuran daun yang dapat ditanam dalam pot, antara lain,
bayam, seledri, daun bawang, kubis, kemangi, dan sawi. Jenis sayuran umbi

jarang ditanam dalam pot sebab umbi yang dihasilkan jadi kurang besar.



Tanaman jenis sayuran buah sebaiknya ditanam dalam bentuk bibit,
kecuali kacang panjang dan kapri. Sebelumnya, dilakukan pesemaian
terlebih dahulu. Adapun sayuran seperti kangkung, bayam, kacang panjang,
atau kapri sebaiknya ditanam langsung dari benih.

Saat bibit masih berada di pesemaian, sebaiknya pot-pot telah diisi
media tanam yang berupa campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang, agar
kepadatannya tetap. Sebelum dilakukan penanaman, sebaiknya media
tanam disiram lebih dahulu. Penanaman bibit dilakukan dengan
menancapkan pada media, sedangkan benih cukup disebar di atas media
dan ditutup dengan lapisan tanah tipis. Setelah selesai penanaman, segera
lakukan penyiraman.

Pemeliharaan tanaman di pot sebaiknya dilakukan sejak tanaman
ditanam, yaitu relatif sama dengan sayuran di lahan. Hanya saja,
pemupukannya perlu dilakukan sesering mungkin. Penyiraman dapat
dilakukan dengan tangan. Jika pemeliharaannya baik, sayuran sudah dapat

dipetik hasilnya sejak umur satu bulan atau tergantung jenis tanamannya.

(Nova, 9 Februari 2007, “Bertanam Sayuran di Lahan Sempit”)

F. Model / Metode
Model : strategi AMBT

Metode : ceramah dan tanya jawab

G. Langkah- langkah pembelajaran
a. Kegiatan awal
» Berdoa untuk memulai pembelajaran
» Apersepsi
» Menyampaikan tujuan pembelajaran



b. Kegiatan inti
e prabaca

» Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian

» guru memperkenalkan topik bacaan

» guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan

» guru membimbing siswa dengan cara membaca nyaring kemudian
mrmperhatikan perhatian siswa

e saat-baca

» siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan

» siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi

» siswa membuat ringkasan

e pasca-baca

» siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi lanjut

» siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.

» Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan

» Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk
meningkatkan pemahaman isis bacaan

c. Kegiatan akhir

» Guru bersama murid menyimpulkan isi bacaan

» Guru memberi ulasan singkat dan menuliskan Pr

» Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan
moral

H. Alat dan sumber

Alat  : Teks cerita
Gambar yang sesuai dengan cerita
Sumber : Buku kurikulum KTSP tahun 2006
Buku sekolah ektronik



. Penilaian

A. Bentuk
- Tes proses
- Tertulis

B. Instrumen

Soal
1. Bagaimana cara memelihara tanaman denagan baik?
2. Mengapa umbi- umbian disarankan ditanam dalam media yang luas?
3. Tuliskan pokok pikiran pada paragraf 4?
Diskusi

1. pengalaman apa yang kalian dapatka pada bacaan diatas?
d. Buatlah kesimpulan pada bacaan diatas?
e. Apa tujuan pengaran dalam cerita?
Diskusikan bersam kelompokmu........ !

Format Penilaian:

_ ) Aspek yang dinilai
No. Nis Nama Siswa Skor
1 2 3 4

Aspek yang dinilai:
e Pilihan kata
¢ Ketepatan dalam penggunaan dan kegunaan ejaan
¢ Kesesuai dengan format pengamatan murid

e Etika tulisan




Nilai akhir penilaian hasil kerja : Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Makassar, April 2018

Peneliti

Nining Nurnaningsih Samad
NIM.10540 9370 14

Mengetahui

Kepala Sekolah SDN 54 Batuleppa Guru Kelas IV

Hj.Huduriah,S.Pd.MM Muhammad Saleh,S.Pd.SD
NIP : 19621222 198203 2006 NIP : 19830715 200904 1001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SDN 54 Batuleppa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : 1V /|

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (I X pertemuan)

a. Standar Kompetensi : Memahami teks panjang (150-200 Kkata)
petunjuk pemakaian makna kata

b. Kompetensi Dasar : Menemukan pikiran pokok teks panjang (150-
200 kata)dengan cara membaca sekilas.

3. Indikator : 1. Menemukan pikiran ide pokok

2. Membuat kesimpulan

o Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia, murid dapat:
a. Dapat menemukakan pikiran pokok dalam teks dengan cara
membaca sekilas

b. Dapat membuat kesimpulan

e Materi Pembelajaran

Materi ajar
Bahaya Merokok

Jika kamu sudah besar, sebaiknya tidak merokok. Tidak diragukan lagi, merokok dapat
menyebabkan berbagai penyakit serius, antara lain, kanker paru-paru, jantung, dan darah
tinggi. Para perokok, menurut penelitian, dapat mengurangi peluang usianya sebanyak

lima menit untuk setiap batang rokok yang diisap.



Rokok tembakau berisi tiga benda yang tinggi bahayanya, yaitu tar, nikotin, dan
karbon monoksida. Tar pada rokok tertimbun sebagai kotoran pekat yang menyumbat paru-

paru dan sistem pernapasan.

Akibatnya, dapat menimbulkan penyakit bronkitis kronis. Racun kimia
dalam tar itu juga meresap ke dalam aliran darah, kemudian dikeluarkan di urine.
Ini akan menyebabkan timbulnya kanker kandung kemih.

Nikotin adalah suatu zat candu yang mempengaruhi sistem saraf.

Selain itu, nikotin dapat mempercepat detak jantung dan menambah risiko
terkena penyakit jantung. Karbon monoksida meresap dalam aliran darah dan
mengurangi kemampuan sel-sel darah merah membawa oksigen ke seluruh tubuh.
Akibatnya, sangat besar berpengaruh terhadap sistem peredaran darah. Selain itu,
zat ini akan memudahkan penumpukan zat-zat yang mengakibatkan penyumbatan

pembuluh nadi atau menyebabkan serangan jantung yang fatal. (Tony

MEROKOK
VIiEMIBAHAYAKAN
KESEHATAN
TUBUH

e Model / Metode
Model : strategi AMBT
Metode : ceramah dan tanya jawab

e Langkah- langkah pembelajaran
a. Kegiatan awal
» Berdoa untuk memulai pembelajaran
» Apersepsi



» Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti
e prabaca
» Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
» guru memperkenalkan topik bacaan
» guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan
» guru membimbing siswa dengan cara membaca nyaring kemudian
mrmperhatikan perhatian siswa
e saat-baca
» siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan
» siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi
» siswa membuat ringkasan
e pasca-baca
» siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi lanjut
» siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.
» Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan
» Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk
meningkatkan pemahaman isis bacaan
c. Kegiatan akhir
» Guru bersama murid menyimpulkan isi bacaan
» Guru memberi ulasan singkat dan menuliskan Pr

» Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan

moral
e Alat dan sumber

Alat  : Teks cerita
Gambar yang sesuai dengan cerita
Sumber : Buku kurikulum KTSP tahun 2006
Buku sekolah ektronik



e Penilaian
A. Bentuk

B.

- Tes proses
- Tertulis

Instrumen

Tuliskan akibat yang ditimbulkan bahaya merokok?
Mengapa rokok tidak diperbolehkan dikomsumsi?

Tuliskan pokok pikiran pada paragraf 4?

Diskusi

Soal

1. pengalaman apa yang kalian dapatka pada bacaan diatas?

b. Buatlah kesimpulan pada bacaan diatas?
c. Apa tujuan pengaran dalam cerita?

Diskusikan bersam kelompokmu

Format Penilaian:

No.

Nis

Nama Siswa

Aspek yang dinilai

1 2 3 | 4

Skor

e Pilihan kata

Aspek yang dinilai:

¢ Ketepatan dalam penggunaan dan kegunaan ejaan

¢ Kesesuai dengan format pengamatan murid

e Etika tulisan




Nilai akhir penilaian hasil kerja : Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SDN 54 Batuleppa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : 1V /|
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (I X pertemuan)

A. Standar Kompetensi : Memahami  teks panjang (150-200 kata)

petunjuk pemakaian makna kata.

B. Kompetensi Dasar : Menemukan pikiran pokok teks panjang (150-
200 kata)dengan cara membaca sekilas.

C. Indikator :1.Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf

2. Membuat kesimpulan

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia, murid dapat:

o Dapat menemukakan pikiran pokok tiap paragraf dalm membaca
intensif
o Dapat membuat kesimpulan
E. Materi Pembelajaran
Materi ajar

Koperasi Sekolah

Koperasi sebagal  perwujudan perekonomian berdasarkan asas
kekeluargaan merupakan sektor yang penting dalam perekonomian Indonesia.
Sebagai upaya untuk memelihara kesinambungan perkoperasian di Indonesia,
perlu adanya usaha menciptakan kaderkader koperasi yang baik. Kader koperasi
dapat diperoleh melalui proses pendidikan dan pelatihan langsung yang dapat

dilaksanakan di sekolah melalui pendirian koperasi sekolah.



Umumnya, koperasi sekolah didirikan di jenjang pendidikan SD, SMP,
hingga SMA. Sebelum mengetahui lebih jauh mengenai koperasi sekolah, ada
baiknya kita memahami dahulu apa yang dimaksud dengan koperasi sekolah.
Koperasi sekolah adalah koperasi yang anggotanya para siswa SD, SMP, SMA,
madrasah, pesantren, atau sekolah yang setingkat dengan itu.

Koperasi sekolah didirikan berdasarkan surat keputusan bersama

Menteri Koperasi dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang
Menteri Pendidikan Nasional) Nomor 51/M/SKB/I111/1984 dan Nomor
158/P/1984. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi sekolah merupakan badan
yang cukup penting untuk didirikan sebagai sarana
siswa untuk belajar dan bekerja. Tujuan khusus didirikannya koperasi sekolah
adalah sebagai berikut:
a.Memelihara dan mengembangkan rasa tanggung jawab, disiplin,
setia kawan, dan jiwa demokrasi pada siswa  sekolah;

b. Mendidik siswa untuk selalu mempertinggi keterampilan ~ dalam berkoperasi;
c. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi siswa;

d. Mempermudah siswa dalam memenuhi kebutuhan sekolah;

e. Menanamkan sejak awal jiwa kewirausahaan pada diri  siswa.

Sebagai usaha yang berada di lingkungan sekolah, koperasi sekolah
membuat berbagai jenis usaha yang berhubungan dengan kegiatan sekolah.
Kegiatan di sekolah yang utama adalah proses belajarmengajar. Oleh sebab itu,
koperasi sekolah dapat menyediakan berbagai kebutuhan guna memperlancar
proses belajar-mengajar. Usaha koperasi sekolah, antara lain, usaha pertokoan,

simpan pinjam, menyelenggarakan kafetaria, dan usaha jasa.

(Disarikan dari buku Ekonomi, 2007)



E. Model / Metode
Model : strategi AMBT
Metode : ceramah dan tanya jawab
F. Langkah- langkah pembelajaran
Kegiatan awal
» Berdoa untuk memulai pembelajaran
» Apersepsi
» Menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan inti
e prabaca
» Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa bagian
» guru memperkenalkan topik bacaan
» guru memberikan penjelasan tentang judul bacaan
» guru membimbing siswa dengan cara membaca nyaring kemudian
mrmperhatikan perhatian siswa
e saat-baca
» siswa memprediksi tentang jawaban pertanyaan
» siswa menyusun pertanyaan untuk mengetes impormasi
» siswa membuat ringkasan
e pasca-baca
» siswa diberi kesempatan untuk menemukan impormasi lanjut
» siswa diberi umpan balik dengan pertanyaan isi bacaan.
» Mengorganisasikan materi yang akan dipersentasikan
» Siswa diberi kesempatan menegrjakan tugas-tugas untuk
meningkatkan pemahaman isis bacaan
Kegiatan akhir
» Guru bersama murid menyimpulkan isi bacaan
» Guru memberi ulasan singkat dan menuliskan Pr
» Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan

moral



G. Alat dan sumber
Alat  : Teks cerita
Gambar yang sesuai dengan cerita
Sumber : Buku kurikulum KTSP tahun 2006
Buku sekolah ektronik

H. Penilaian
1. Bentuk
- Tes proses
- Tertulis

2. Instrumen

Soal
a. Bagaimana cara menerapkan kopersai perekonomian yang baik?
b. Mengapa sekolah mendirikan koperasi sekolah?
c. Tuliskan pokok pikiran pada paragraf empat ?

Diskusi
1. Pengalaman apa yang kalian dapatka pada bacaan diatas?
2. Buatlah kesimpulan pada bacaan diatas?
3. Apatujuan pengaran dalam cerita?

Diskusikan bersam kelompokmui........ !

Format Penilaian:

Aspek yang dinilai
No. Nis Nama Siswa Skor
1 2 3 4

Aspek yang dinilai:
1. Pilihan kata
2. Ketepatan dalam penggunaan dan kegunaan ejaan

3. Kesesuai dengan format pengamatan murid



4. Etika tulisan

Nilai akhir penilaian hasil kerja : Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Makassar, Mei 2018

Peneliti

Nining Nurnaningsih Samad
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Mengetahui

Kepala Sekolah SDN 54 Batuleppa Guru Kelas IV
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LAMPIRAN B (TABEL)
1. Pre-tes

Distribusi frekuensi dan persentase mencari
mean

Indikator standar hasil belajar

Dekrpsi ketuntasan pre-tes

Post-test

Deskripsi frekuensi dan persentase mencari
mean

7. Indikator standar hasil belajar

8. Keskripsi ketuntasan post tes

9. Hasil analisis data observasi murid

10. Tingkat standar persentase pretes dan post tes
11. Analisis hasil pretes dan post tes

12. Deskriptor prnilaiaan pre-tes dan post-tes

2

or 2l e



Lampiran 1
Kemampuan Membaca Pemahamana Interpretatif Sebelum
Penerapan Strategi AMBT
Tabel 4.1 Skor nilai (Pre-Test)

e NAMA MURID Nilai
1 Zaldi 65
2 Zulfian 65
3 Khairuddin 55
4 Harmin 60
5 Hariansyah 50
6 Kamran 70
7 Muh arfan akbar 50
8 M. Arist 60
9 M . jasli 65
10 Rahmat 70
11 M taupan 65
12 Sahar 75
13 M nur ali 65
14 Husnul khatimah 60
15 Nurul aisya 65
16 Hariani putri 60
17 Azzahran 60
18 Nur fadila 80
19 Putri hajrah 50
20 nur asqial 55
21 Sitti hajrah 65
22 Skor 1315

Hasil data nilai pre-test siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa




Lampiran 2
Tabel 4.2 distribusi frekuensi

X F F.X
80 1 80
75 1 75
70 2 140
65 6 390
60 6 360
55 2 110
50 3 150
Jumlah 21 1315

Tabel 4.3 tingkat Standar Hasil keterampilan membaca

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
85-100 Sangat tinggi 0 0
75-84 Tinggi 1 4,76
65-74 Sedang 8 38.09
55-64 Rendah 8 38.09
0-54 Sangat rendah 3 14.28
21 100%

Hasil data peneliti terhadap distribusi frekuensi dan presentase hasil
kemempuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas IV SDN 93
Parandean Kab. Enrekang

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<65 Tidak tuntas 11 52
65 <x<100 Tuntas 10 47
Jumlah 21 100




Lampiran 3

Kemampuan Membaca Pemahamana Interpretatif Setelah
Penerapan Strategi AMBT

Tabel 4.5 Skor Nilai Post-Test

e NAMA MURID Nilai
1 Zaldi 75
2 Zulfian 75
3 Khairuddin 80
4 Harmin 75
5 Hariansyah 60
6 Kamran 80
7 Muh arfan akbar 70
8 M. Arist 75
9 M . jasli 75
10 Rahmat 80
11 M taupan 80
12 Sahar 90
13 M nur ali 80
14 Husnul khatimah 75
15 Nurul aisya 80
16 Hariani putri 80
17 Azzahran 80
18 Nur fadila 90
19 Putri hajrah 65
20 nur asqial 75
21 Sitti hajrah 80
22 Skor 1615

Hasil data peneliti terhadap Nilai post-test siswa kelas IV SDN 54 Batuleppa

Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata daya seraf sisw



Lampiran 4

Tabel 4.6 distribusi frekuensi

X F F.X
90 2 180
85 1 85
80 9 720
75 7 525
70 1 1
65 1 1
55 0 0
Jumlah 21 1512

Tabel 4.7 Tingkat Standar Hasil keterampilan membaca

Interval Kategori Frekuensi Presentae
85-100 | Sangat tinggi 3 14.28
75-84 Tinggi 16 76.19
65-74 Sedng 1 4,76
55-64 Rendah 1 4.76
0-54 Sngat rendah 0 0
21 100%

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0<x<65 Tidak tuntas 1 4,76
65 <x<100 Tuntas 20 95,24

Jumlah 21 100




Lampiran 5 Tabel 4.9Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid

No . . Jumlah murid yang aktif pada saat pembelajran | Rata - 0 .
Aktivitas murid I m TTREARAREETREYT rata Yo Kategori
Siswa yang hadir pada saat
1. . .
pembelajaran 21 | 21 [ 21| 21 | 21 | 21 21 | 100 | Akdf
2 Siswa yang berpartisipasi
' 16\ 17 1 17 1 18 | 16 | 18 17 | 80.09 | Aktif
dalam kelompoknya
siswa yang
3. menghubungkan 15 14 17 15 15 16 15.33 73.01 Aktif
pengetahuan
a Siswa yang antusias
' . 15116 | 16 | 18 | 15 | 17 16.5 | 7857 | Aktif
memprediksi judul P P
5 Siswa yang aktif mengikuti
' . 20 | 17 |14 | 17 | 13 | 16| © | 1616 | 7698 | Aktif
bimbingan guru R
S
Siswa yang aktif .
6. E |14 | 12 | 15 | 11 Tidak
memprediksi jawaban 12115 T 13.16 | 62.69 aktif
2 Siswa yang aktif membuat T T
L . 16 1 18 | 17 | 16 | 19 | 17 17.16 | 81.74 | Aktif
ringkasan singkat bacaan
E E
Siswa yang menghadirkan
8. pengalaman belajar yang S 13 | 15 | 17 | 15 | 17 | 18 S 1583 | 75.93 Aktif
dilalui T
9 Siswa yang melakukan T
‘ . e 14 112 111 116 | 16 | 17 1433 | 68.25 | AKktif
sering hasil diskusi
10 Siswa yang aktif mencari
' . 12113 114 1 14 1 13 | 15 13.66 | 65.07 | Aktif
ide pokok
Siswa yang aktif mengenal
11. kesalahan dalm menarik 15 17 16 | 19 | 17 | 18 17 80.95 Aktif
kesimpulan
Rata-rata 76.66 | Aktif




Lampiran 6

Tabel 4.10.
Tingkat Standar Persentase Kemampuan Membaca Pemahaman

Interpetatif Sebelum dan Setelah Penerapan Strategi AMBT

Frekuensi Persentase
No.
Skor Kategori Pre tes Post tes Pre tes Post tes
1 | 85-100 | Sangat tinggi 0 3 0 14.28
2 75-84 Tinggi 1 16 4.76 76.19
3 65-74 Sedang 8 1 38.09 4.76
4 55-64 Rendah 8 1 38.09 4.76
5 0-54 Sangat rendah 3 0 14.28 0
Hasil data penelitian terhadap distribusi dan frekuensi hasil kemampuan

membaca pemahaman interpretatif sebelum dan setelah perlakuan kelas IV SDN
54 Batuleppa




Lampiran 7

Tabel 11.Analisis pre-tes dan post-tes

No | X1 (Pre-test) | X2(Post-test) | d=X2- X1 d?
1 65 75 10 100
2 65 75 10 100
3 60 75 15 225
4 60 75 15 225
5 50 60 10 100
6 70 80 10 100
7 50 70 20 400
8 60 75 15 225
9 65 75 10 100
10 70 80 10 100
11 65 80 15 225
12 75 90 15 225
13 65 80 15 225
14 60 75 15 225
15 65 80 15 225
16 60 80 20 400
17 60 80 20 400
18 80 90 10 100
19 50 65 15 225
20 55 75 20 400
21 65 80 15 225
ML 21315 21615 2300 24550

Hasil data peneliti terhadp skor awal dan skor khir siswa kelas IV SDN 54
Batuleppa



Lampiran 8
Deskriptor penilaian pre test

Aspek yang dinilai
. Pemahama Pemahaman Pemahaman
No | Nama siswa memunculka Pemahaman | Pemahaman | Skor -
n sgbab n pengalamn pesan/ ide pokok kesimpulan Nilai
akibat amanat
baru
41312114 [3|12{1|4|3(2{14 (3214|321
1 Zaldi 4 3 3 2 1| 13 65
2 Zulfian 4 2 1 3 1| 13 65
3 | Khairuddin 3 4 2 1 1] 11 55
4 Harmin 4 2 3 2 1 1| 12 60
5 | Hariansyah 3 3 2 1 1| 10 50
6 Kamran 4 3 1| 4 2 14 70
7 M. Arpan 2 2 3 2 1| 10 50
8 M. Arist 3 2 1 3 3 12 60
9 M.Jasli 3 2 4 3 1| 13 65
10 Rahmat 3 4 1 2 4 14 70
11 | M.Taupan 3 4 2 2 2 13 65
12 Sahar 4 3 3 1|4 15 75
13 | M.Nur Ali 3 2 1 3 4 13 65
14 | Husnul K 2 2 1 3 4 12 60
15 Nurul A 4 2 2 3 2 13 65
16 | Harianip 3 2 2 4 1] 12 60
17 | AzzahraN 2 2 2 1 3 12 60
18 | NurFadila | 4 3 2 4 3 16 80
19 Putri H 3 2 1 2 2 10 50
20 | Nur Asqial 3 2 1 3 2 11 55
21 | StHajrah |4 3 2 3 1| 13 65
Jumlah 262 | 1315
Persentase 55.02%
Rata-rata 62.61

(Nurgiyantoro, 2010:480)




Lampiran 9
Deskriptor penilaian post test

Aspek yang dinilai
. Pemahama Pemahaman Pemahaman
No | Nama siswa memunculka Pemahaman | Pemahaman | Skor .
" sgbab n pengalamn pesan/ ide pokok kesimpulan Nilai
akibat amanat
baru
41312114 (3|2{1|4|3(2{1/4 (3214|321
1 Zaldi 4 4 4 1 2 15 75
2 Zulfian 4 3 2 2 4 15 75
3 | Khairuddin 3 4 |3 3 3 3 16 80
4 Harmin 4 3 4 1 3 15 75
5 | Hariansyah 3 2 3 1 3 12 60
6 Kamran 4 3 2 4 3 16 80
7 M. Arpan | 4 3 1| 4 2 14 70
8 M. Arist 4 3 3 4 1| 15 75
9 M.Jasli 4 3 3 4 1| 15 75
10 Rahmat 4 2 2 4 4 16 80
11 | M.Taupan 3 4 4 3 2 16 80
12 Sahar 4 3 4 4 3 18 90
13 | M.NurAli |4 4 4 1 3 16 80
14 Husnul K 3 3 4 1 3 15 75
15 Nurul A 4 3 2 4 3 16 80
16 | Harianip |4 3 2 4 3 16 80
17 | AzzahraN | 4 3 2 4 3 16 80
18 | NurFadila | 4 3 3 4 4 18 90
19 Putri H 4 3 3 2 1| 13 65
20 | Nur Asqial 3 4 4 3 2 15 75
21 | StHajrah 3 3 2 4 4 16 80
Jumlah 324 | 1615
Persentase 70,69%
Rata-rata 76,90

(Nurgiyantoro, 2010:480)




Lampiran 1

1.

2.

Hasil rata-rata pre test :

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dengan nilai ), X = 1315.

XX
X7 N

_ 1315

21

= 62.61
Jadi rata-rata daya serat siswa yaitu =62,61
Hasil rata-rata post test :

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dengan nilai. }; fx =1615

_ X
x N

1512
T2

=76,90

Jadi rata-rata daya serat siswa yaitu = 76,90



Lampiran 2
Teknik yang digunakan untuk menguji Hipotesis dalam penelitian ini adalah
teknik statistik t (uji-t).
Langkah-langkah menguji hipotesis sebagai berikut:
1. Menentukan nilai a (taraf nyata) dan harga t tabel
Mencari t tabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan
a = 0,05, dan d.b.=N-1
a=5%= 0,05
db=N-1

=21-1
=20
t5% =2,09
Jadi t tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 2,09
2. Mencari hitung “Md” dengan menggunakan rumus:

Md = 22
N

300

21

=14.28

Jadi mean dari perbedaan pre tes dan post tes (Md) yaitu 14.28



3. Mencari harga “Y, X?d” dengan menggunakan rumus:

Sx2d =yd? - &

= 4550 — 200"

= 4550 — )
=4550 — 4285,7
= 264,3
Jadi kuadrat deviasi Y, X2d” yaitu 270

Md

Y x2d
N(N-1)

4. Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus : T =

14,28

0,793
t=18,009
Jadi harga t hitung yaitu 18,009
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